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 DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Nama 
 ا
















ha (dengan titik di bawah) 
 خ
Kha Kha 
























es (dengan titik dibawah) 
 ض
ḍad ḍ 
de (dengan titik dibawah) 
 ط
ṭṡ ṭ 
te (dengan titik dibawah) 
 ظ
Ẓṡ Ẓ 





































Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a َـ
 Kasrah i i َـ
 Dammah u u َـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَـ  fathah dan ya ai a dan i 
وَـ  fathah dan wau au a dan u 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
ي َـ/ ...ا  َـ … 
fathah dan alif atau 
ya 
ā a dan garis di atas 
 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي َـ





4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h).   
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. JikaJika huruf ي 
ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) 
alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt. = subhanahu wa ta’ala 
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s. = ‘alaihi al-salam 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 = QS an-nisa /04:09 
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Nama   : Fahmi Hasbi  
Nim   : 50400116031 
Judul Skripsi : Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam 
Membina Akhlak Santri Di Soreang Kabupaten Maros 
 Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak santri di Soreang 
Kabupaten Maros?. Berdasarkan pokok masalah tersebut diuraikan ke dalam dua 
sub masalah yaitu: 1) hal-hal apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum dalam membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros?. 2) apa yang 
menjadi faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
dalam membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros?. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode pendekatan strategi dakwah dan pendekatan field research. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data adalah reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi, dan penarikan 
kesimpulan (conclusiom drawing). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros dilakukan dengan beberapa 
kegiatan yakni : melalui kajian kitab kuning, memberi keteladanan, melalui 
program tahfizul Al-Qur’an, dzikir berjamaah setelah sholat 5 waktu, mudzakarah 
(belajar malam), program tambahan (dai dan daiyah, dakwah club) dan melalui 
implikasi tata tertib Pondok Pesantren. Faktor pendukung Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros yaitu adanya kerja sama antara 
pihak Pondok Pesantren dengan orangtua santri dan dukungan dari masyarkat. 
Faktor penghambat Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten 
Maros yaitu Santri, kekhawatiran terhadap UU Perlindungan Anak dan HAM, dan 
kecanggihan teknologi. 
 Implikasi dari penelitian ini, diharapakan pihak Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Di Soreang Kabupaten Maros agar meningkatkan kegiatan-
kegiatan keagamaan demi lahirnya generasi (santri) yang berakhlak, diharapkan 
pula santri Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
supaya lebih giat mempelajari dan mendalami ilmu Syariat Islam, dan Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Di Soreang Kabupaten Maros harus dapat 








A. Latar Belakang Masalah 
Agama dengan segala dimensinya akan tetap konsisten memberikan peran 
paling penting dalam membentuk tatanan nilai masyarakat. Islam merupakan 
agama yang haq, agama yang mengajarkan kepada kebajikan  tak terkecuali 
agama yang menjunjung tinggi moral dan akhlak manusia demi tercapainya tujuan 
bahagia dunia dan bahagia akhirat. Jika kita kembali dari pespektif ajaran agama 
Islam, ia menjelaskan bahwa pada masa sebelum dilahirkannya insan di 
alamussyaha>daah telah terdapat sebuah ikrar  yang suci di alam roh yaitu 
adanya pengakuan manusia terhadap eksistensi Allah swt. sebagai Tuhannya. 
Dalam ajaran agama Islam, manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, namun 
sering kali lupa akan adanya perjanjian suci yang telah disepakati dengan 
Tuhannya. Maka di sinilah dakwah berfungsi untuk mengingatkan kepada umat 
manusia pada perjanjian suci tersebut demi tercapai kebahagiaan hakiki yakni 
kebagian dunia dan kebahagian akhirat. 
Strategi merupakan sebuah istilah yang memiliki makna sebuah metode 
atau cara untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan istilah dakwah adalah 
sebagai aktifitas yang muncul sejak Islam dihadirkan Allah swt. kepada manusia, 
disebabkan dakwah memiliki tujuan untuk melakukan perubahan terencana dalam 
masyarakat yang berlangsung lebih seribu tahun lamanya.
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 Sedangkan menurut 
Wahyu dan Harjani, mereka mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan mengajak, 
mendorong, dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk meniti jalan 
Allah dan istiqomah dijalannya, serta berjuang bersama meninggikan agama Allah 
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 Semakna dengan pengertian di atas, Muliadi menyatakan bahwa dakwah 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dalam upaya 
mengembangkan agama Allah agar objek dakwah melaksanakan ajaran agama 
dengan baik di dunia dan di akhirat.
3
 Nabi Muhammad saw.  telah memberikan 
contoh berdakwah kepada ummatnya dengan berbagai metode baik berupa bi al-
h}ikmah, al-mauiz}ati al-h}asanah maupun al-Muja>dalah. Manusia merupakan 
dai sekaligus sasaran dakwah Islamiyah karena pada dirinya terdapat indikasi-
indikasi yang memungkinkan terciptanya komunikasi dan dakwah.  
Dengan demikian, startegi dakwah merupakan suatu cara atau metode 
yang digunakan dalam merealisasikan keimanan, sehingga dapat mempengaruhi 
cara berfikir, bersikap, bertindak kemudian dengan ini, dapatlah tercapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Pondok Pesantren merupakan  sebuah lembaga pendidikan agama Islam 
yang bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta 
mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya 
moral dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, Pondok Pesantren juga 
merupakan lembaga takhassus (spesialisasi) yang menanamkan nilai-nilai etis dan 
budi (akhlak) luhur ke dalam sikap hidup para santrinya. Pondok Pesantren 
memiliki perang yang sangat sentral dan strategis dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan hidup. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa hal yang melatar 
belakanginya sebagai syiar dalam agama Islam yang memegang kendali paling 
vital untuk  meraungi kehidupan umat manusia. 
Akhlak merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan beragama 
yang keberadaannya sangat penting dalam proses pembentukan  mentalitas 
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manusia  yakni bagaimana cara perilaku baik dan benar, baik dalam tatanan 
kekeluargaan maupun tatanan sosial kultur kemasyarakatan. Seiring dengan 
derasnya arus globalisasi, berbagai aspek masuk ke dalam ruang kehidupan 
tatanan masyarakat, tanpa terkecuali ke dalam kehidupan para santri yang 
notabene merupakan pelajar yang berkecimpung di lingkungan Pesantren. Dalam 
menjalani kehidupan di Pesantren, pada umumnya santri mengurusi sendiri 
keperluan sehari-hari dan mereka pun mendapatkan fasilitas yang sama antara 
satu dengan lainnya. Para santri yang tinggal di Pondok Pesantren, tidak berarti 
babas dari konflik-konflik sosial.masalah sosial yang biasa dilontarkan adalah 
apakah Pondok Pesantren dapat membina akhlak santrinya untuk dipersiapkan ke 
masyarakat selepas tamat dari Pesantrennya.  Pada dasarnya masyarakat 
beranggapan bahwa santri di dalam dinamika kehidupannya bersifat tradisional 
dengan mengedepankan asas keislaman  dan menjaga nilai-nilai kesopanan 
akhlak, dengan demikian segala macam norma yang ada di masyarakat biasa 
dihormati oleh para santri yang menimba ilmu di Pesantren.  
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam yang terletak di Kelurahan Soreang Kecamatan Lau Kabupaten 
Maros yang seiring dunia ini terus berkembang, dengan menawarkan berbagai 
aspek tanpa terkecuali dengan kehidupan para santri yang pada akhirnya akan 
terkena dampak dari  kemajuan zaman tersebut, baik dalam hal perilaku, mode 
berpakaian, gaya berbicara ataupun tata krama pada para santri itu sendiri.  
Santri Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros yang 
notabenenya berstatus siswa yang mendalami ajaran agama Islam, akan tetapi 
sebagai dari mereka menampakkan hal-hal yang  kurang baik dalam masalah 
akhlaknya, terkesan dengan adanya tindakan-tindakan yang tidak lagi sesuai 





krama, kedisiplinan, kepatuhan terhadap peraturan Pondok Pesanatren, cara 
berpakaian dsb. Melalui pengalaman si peneliti, hal-hal yang terjadi macam 
kurang menghormati pembinanya, kurang beradab kepada kitab-kitab yang ia 
pelajari dan melanggar peraturan  lainnya yang ada di Pondok Pesantren seperti 
merokok, main domino atau semacamnya, memakai celana jeans dan main hp. 
Inilah yang membuat si penulis tertarik untuk megetahui secara mendalam sepak 
terjang Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam aspek strategi dakwah dalam 
membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros. 
Santri sebagai orang yang mendalami agama di Pesantren dengan basis ke-
islaman yang kuat. Kehadirannya dalam masyarakat tentu sangat diharapkan  
untuk memberikan dampak positif dalam mengatasi problematika yang sedang 
dan akan dihadapi ummat demi kemakmuran bangsa dan negara  tak terkecuali 
masyarakat sekelilingnya, untuk itu menurut hemat peneliti maka perlu adanya 
strategi dakwah dalam prosesi pembinaan  yang kontinyu dan efisien sejak 
mengenyam dunia pendidikan khususnya bagi santri Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Soreang Kabupaten Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Adapun judul penelitian “ Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum dalam Membina Akhlak Santri di Soreang Kabupaten Maros” jadi, Untuk 
menghindari terjadinya tafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari pokok 
permasalahan, maka penelitian terfokus pada”Bagaimana Strategi Dakwah 








2. Deskripsi Focus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan pendekatan peneliti ini, yakni Strategi 
Dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam Membina Akhlak Santri di 
Soreang Kabupaten Maros, maka penulis memberikan deskripsi sebagai berikut: 
a. Stretegi Dakwah 
1) Strategi merupakan suatu pergerakan atau langkah (tindakan kegiatan 
dakwah) termasuk memanfaatkan metode dan menggunakan berbagai 
sumber daya yang dimiliki untuk mendapat target yang diinginkan.  
2) Dakwah merupakan suatu usaha yang tujuannya mengajak umat 
manusia kejalan yang benar atau kata lain untuk mencapai target 
bahagia dunia maupun akhiratnya. 
  Dari kedua hal yang telah terdapat di atas maka, strategi dakwah ialah 
sebuah planning yang berisikan rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 
keadaan sadar untuk mencapai tujuan. 
b. Pembinaan Akhlak santri 
Ada tiga hal yang sangat difahami sebelumnya, yakni: 
1) Pembinaan merupakan usaha pembelajaran yang dilaksanakan secara 
terarah dan sadar demi mendukung perkembangan kepribadiaan 
seseorang. 
2) Akhlak merupakan segala tingkah laku yang telah diekspresikan oleh 
manusia baik bernilai baik maupun buruk. 
3) Santri ialah fa>i}l (pelaku/ objek) pelajar yang mengenyam pendidikan 
di Pondok Pesantren. Tentu yang ia pelajari yakni mendalami masalah 





  Dari penjelasan ketiga di atas maka pembinaan akhlak santri ialah 
tindakan yang dilaksanakan melalui kesadaran dan konsep yang matang ditujulkan 
kepada santri sehingga mencapai tujuan yang hendak dicapainya. 
c. Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
  Merupakan lembaga pendidikan yang khusus (berbasis agama) yang 
berlokasi di Jalan Samudera No.31 Soreang Kec.Lau Kabupaten Maros. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang menjadi 
pokok permasalahan dalam skripsi ini ialah: Bagaimana Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum dalam Membina Akhlak Santri Di Soreang Kabupaten 
Maros. Melihat pokok masalahnya maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Hal-hal apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam 
Membina Akhlak Santri di Soreang Kabupaten Maros? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam membina Akhlak Santri di Soreang Kabupaten 
Maros? 
D. Kajian Pustaka Peneliti Terdahulu 
Kajian pustaka merupakan usaha ataupun hasil cipta karya manusia yang 
berupa buku, jurnal, skripsi dan karya tulis lainnya. Kajian pustaka bertujuan 
untuk mempermudah peneliti untuk menyelesaikan masalah yang ditelitinya 
dengan mengacu pada hasil karya ilmiah sebelumnya yang memiliki relevansi. 
Berdasarkan judul penulis “Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
dalam Membina Akhlak Santri di Soreang Kabupaten Maros” judul skripsi ini 





Untuk memudahkan Penulis dalam menyelesaikan  karya tulis ilmiahnya, 
maka penulis mengambil bahan penunjang dan perbandingan dari beberapa karya 
tulis ilmiah di antaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin, dengan skripsi yang berjudul 
“Startegi Dakwah dalam Meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto”.
4
 fokus penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ridha Nur Suci, dengan skripsi yang berjudul 
“Strategi Dakwah dalam Meminimalisir Penyalahgunaan Narkoba Oleh 
Remaja Di Kelurahan Limbo Kecamatan Tello Kota Makassar”.
5
 Penelitian 
kualitatif menggunakan metode deskriftif, yaitu pengumpulan data dari 
informan. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Kartika H, dengan skripsi yang berjudul 
“Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-Nilai Social Di Desa Wawondula 
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur”, Tahun 2018. Focus penelitian 
ini terdapat pada bagaimana strategi dakwah dalam membina nilai-nilai social 
masyarakat  luwu timur desa wawondula kecamatan towuti kabupaten luwu 
timur. Adapun metode yang digunakannya adalah metode survey dengan 
pendekatan kualitatif.
6
 Mengenai keberhasilan strategi pembinaan dalam 
masyarakat luwu timur yaitu dengan melakukan pendekatan dan pembinaan 
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kelompok berdasarkan atas kondisi sasaran dakwah dan suasana yang 
melingkupinya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Setiadi Haslink dengan Skripsi yang 
berjudul “Strategi Dakwah Jamaah Tablig dalam Meningkatkan Pemahaman 
Umat Beragama Islam di Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”, 
tahun 2018. Fokus pada penelitian ini yakni bagaimana metode dakwah 
jamaah tabligh dalam meningkatkan pemahaman umat dibalang-balang kec. 
Bontomarannu Kab. Gowa. Metode penelitiannya yakni kualitatif dengan 
membahas tentang jamaah tablig.
7
  
Sedangkan peneliti focus pada Strategi Dakwah Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Dalam Membina Akhlak Santri di Soreang Kabupaten Maros. 
dan persamaannya ada pada jenis penelitian yakni penelitian kualitatif  yang 
dimana akan melakukan survey. 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud ialah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk memperoleh data yang 
diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
perumusan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
dalam membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros. 
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi banding bagi mahasiswa atau 
pihak yang melakukan penelitian yang sejenis, dapat dijadikan sebagai bahan 
bacaan, referensi, kajian, serta menambah wawasan bagi peneliti. Serta  
meningkatkan keterampilan, keperluan wawasan yang akan membnetuk 
mentalitas mahasiswa sebagai bekal di dunia kerja. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan untuk 
memberikan informasi tentang strategi dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 






























BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Strategi, Dakwah dan Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi, Dakwah dan Strategi Dakwah 
a. Startegi  
Strategi merupakan istilah yang amat populer dalam kegiatan pertandingan 
dan biasa digunakan dalam peperangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
telah disebutkan bahwa strategi adalah seni atau ilmu yang menggunakan sumber 
daya untuk melaksanakan kegiatan tertentu.
8
 Hemat peneliti, strategi merupakan 
suatu upaya yang dilakukan sebuah organisasi maupun perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. 
Istilah strategi bermula dari kalangan militer saja yang dapat diartikan 
sebagai cara penggunaan (penghimpunan)  seluruh kekuatan prajurit yang 
digunakan  untuk memenangkan  suatu peperangan. Oleh karena itu, dalam istilah 
tersebut terkandung makna yang mencakup sejumlah situasi kompetetif dalam hal 
pengaturan dan permainan.
9
   
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian strategi, berikut 
peneliti cantumkan pendapat ahli. Menurut Littlejohn menyamakan strategi 
dengan “rencana suatu tindakan”, dan metedologinya yang sangat mendasar 
dikemukakan Burke sebagai the dramatistic pentad (segi lima dramatistik) dengan 
perincian sebagai berikut: 
a) Act (aksi), adalah apa yang dikerjakan oleh actor (pelaku). Komponen 
(segi) yang pertama ini menjelaskan tentang apa yang harus dimainkan 
oleh actor, apa yang sebaiknya dia lakukan, dan apa yang semestinya dia 
selesaikan. 
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b) Scene (suasana), yaitu situasi atau keadaan dimana tindakan (kegiatan) 
dimaksud akan berlangsung. Segi kedua ini meliputi penjelasan tentang 
keadaan fisik maupun budaya dan lingkungan masyarakat dimana kegiatan 
itu akan dilaksanakan. 
c) Agent (agen), yaitu diri actor (sendiri) yang harus dan akan melaksanakan 
tugasnya, termasuk semua yang diketahuinya tentang subtansinya. 
Subtansi agen mencakup semua aspek kemanusiannya, sikapnya, 
pribadinya, sejarahnya, dan faktor-faktor terkait lainnya. 
d) Agency (agensi), yaitu instrument atau alat- alat  yang akan dan harus 
digunakan oleh agen (actor) dalam melaukan tindakannya. Mungkin 
meliputi saluran-saluran komunikasi, jalan fikiran, lembaga (media), cara, 
pesan, atau alat-alat terkait lainnya. 
e) Purpose (maksud), yaitu alasan untuk bertindak, yang diantaranya 




Secara sederhana peneliti menyimpulkan bahwa strategi merupakan suatu 
langkah atau prosesi sedemikian rupa untuk mencapai suatu tujuan yang hendak 
dicapai. 
Adapun dari segi bentuknya, Djaslim Saladin,
11
 mengutip pendapat dari 
Gregory G. Dess dan Alex Miller yang membagi strategi menjadi dua bentuk, 
yakni: 
1. Strategi yang dikehendaki  terdiri dari tiga elemen: 
a) Sasaran-sasaran yakni apa yang diinginkan dalam pelaksanaan pencapaian 
tujuan. Sasaran yang dimaksud memiliki arti yang luas dan sempit. Seperti 
halnya dakwah, tujuan akhirnya ingin menciptakan masyarakat madani yang 
Islami. Selain itu, sasaran tersebut terbagi lagi menjadi tiga tingkatan yakni 
visi (kerangka yang menjadi acuan), misi (cara untuk mewujudkan visi), dan 
tujuan-tujuan (tujuan yang spesifik dan yang khusus yang mesti harus 
dicapai). 
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b) Kebijakan merupakan pedoman untuk bertindak guna mencapai sasaran atau 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai. 
c) Rencana-Rencana yakni pernyataan dari tindakan terhadap apa yang 
diharapkan akan terjadi. 
2. Strategi yang direalisasikan ialah sesuatu yang telah terwujud 
pencapaiannya. Startegi ini sering mengalami perubahan dalam keseluruhan 
implementasinya. 
b.  Dakwah 
Dakwah merupakan sebuah istilah yang sudah amat populer dalam 
kehidupan  masyarakat Indonesia yang berarti sebuah ajakan dan seruan dijalan 
kebaikan. Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yakni da’a-
yad’u-da’wan-da’watun atau menurut ulama Basrah yang mengatakan bahwa 
dakwah berasal dari isim masdar yakni da’watun yang secara keseluruhan 
bermakna mengajak, menyeruh, memanggil, dan berdoa. Kata dakwah jika dilihat 
dari wazan grametika bahasa Arab ia merupakan bentuk isim masdar, dan dakwah 
ini merupakan fiil yang berarti bentuk pekerjaan atau perbuatan. Jadi, dakwah 
pada hakikatnya yakni suatu istilah yang mengindikasikan adanya perbuatan. Jika 
kita ingin melihat makna kata da’watun, da>’in atau adda>’i>, dan maudu>’un 
maka peneliti meminjam pendapat Nazaruddin yang menyatakan sebagai berikut: 
a) Da’watun bermakna seruan, panggilan, ajakan, anjuran, undangan, diskusi, 
jemputan, dan sumpahan. 
b) Da>’in atau adda>’i> bermakna orang yang melaksanakan pekerjaan 
da’aa, bermakna orang yang menyeru, memanggil, mengajak, dan 




c) Maudu>’un bermakna orang yang dikenal pekerjaan da’a>, berarti orang 
yang dipanggil, diajak, diundang, dan sebagainnya.
12
 
Sedangkan dakwah  menurut terminology, dapat kita lihat dari beberapa 
pendapat para ahli yang memberikan definisi dakwah yang bervariasi, di 
antaranya: 
Dakwah Menurut Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad dakwah al 
islamiyah” yang dikutip oleh Munir dan Ilahi ia mengatakan bahwa, ilmu 
dakwah merupakan ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 




H. M. Arifin, M.Ed,  berpendapat bahwa dakwah mengandung pengertian 
sebagai suatu ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebaginya 
yang di lakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang 
lain, baik secara individual maupun secara kelompok, agar timbul dalam dirinya 
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, serta pengamalan terhadap ajaran 




Sedangkan Quraish Shihab meyatakannya sebagai seruan/ ajakan kepada 
keinsyafan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik menuju situasi yang 
lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
15
 
Menurut Alwi Shihab menjelaskan bahwa dakwah merupakan istilah 
teknis, di samping sebagai cara memperteguh keimanan orang-orang yang telah 
masuk Islam, dakwah pada dasarnya juga dipahami sebagai upaya untuk 
menghimbau orang lain ke arah Islam.
16
 Oleh karenanya, selain menjadi saksi atas 
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kebenaran Islam, dakwah harus selalu menampilkan  ajaran Islam yang menarik 
sehingga orang-orang di luar Islam akan tergerak ke arahnya karena merasa 
tergugah dengan  ajaran yang Islam sesuai esensi ajarannya..   
Dengan demikian, dari beberapa pendapat para ahli tentang definisi 
dakwah, maka, dapat di simpulkan bahwa esensi dakwah merupakan suatu seni, 
ajakan, dorongan (motivasi), ransangan terhadap orang lain untuk menerima 
ajaran agama dengan penuh kesadaran agar tercapainya kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Dari perpektif psikologi dakwah, dengan memperlihatkan sasaran/ objek 
dakwah atau penerangan agama yang berupa manusia baik secara individu 
maupun sosial/ kolektif dengan berbagai latar belakang sosio-kulturalnya maka, 
psikologi dakwah sekurang-kurangnya mempunyai tugas pembahasan dalam hal-
hal sebagai berikut: 
a. Pengertian psikologi dakwah dan rangkaiannya dengan psikologi 
lainnya. 
b. Bantuan psikologi individual dan sosial/ kelompok bagi 
pengembangan psikologi dakwah dengan latar blakang sejarah 
perkembangan psikologi. 
c. Faktor motivasi terhadap tingkah laku manusia dalam proses dakwah. 
d. Proses dakwah dalam pengertian dan kaitannya dengan proses belajar 
manusia. 
e. Faktor leadership dalam proses kegiatan dakwah. 
f. Faktor pengaruh lingkungan terhadap perkembangan hidup beragama 
manusia. 
g. Metode dakwah yang efektif adalah permasalahan dalam dakwah. 




Oleh karena itu, sangatlah perlu adanya perhatian yang segnifikan yakni 
memperhatikan psikologi dakwah agar kegiatan dakwah kita dapat berjalan sesuai 
apa yang diharapkan. Dakwah dapat dimaknai dari segi positifnya sebagai ajakan 
kepada kebaikan, namun dalam mengaplikasinya sering kali tidak sesuai dengan 
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tuntunan agama maka dari itu, Nabi Muhammad saw. telah memberikan contoh 
gaya dalam berdakwah sesuai tuntunan al-Qur’an yakni bi al-h}ikmah, 
mau’iz}hati al-h}asanah, dan muja>dalah. Sebagaimana yang telah termaktub 
dalam QS. al-Nahl/ 16: 125: 
 
                              
                          
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhna Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat 




Melihat ayat di atas, telah menunjukkan bahwasahnya metode dakwah 
meliputi tiga cakupan, yakni: 
1) Metode al-h}ikmah 
Metode ini bermaksud menyampaikan risalah Allah swt.  dengan cara 
seorang dai memperhatikan situasi dan kondisi mad’u (objek dakwah), semisal 
kadar kemampuan akal mereka. 
2) Metode mau’iz}ati al-h}asanah 
Istilah mau’iz}ati al-h}asanah dalam perspektif dakwah sangatlah populer, 
sebut saja pada acara-acara tablig akbar maulid Nabi Muhammad saw. yang 
merupakan inti acara. Maksud dari metode ini yakni berdakwah dengan 
mengedepankan pemberian nasehat-nasehat atau menyampaikan dengan penuh 
rahma>h (kasih sayang) agar, apa yang disampaikan dapat menyentuh hati para 
khalayak. 
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3) Metode al-muja>dalah 
Metode ini yakni berdakwah dengan cara bertukar fikiran, dan membantah 
dengan cara yang paling baik. 
Di sisi lain, Syamsun Ni’am berpandangan bahwa untuk menetapkan 
langkah itu dengan rinci, al-Qur’an menunjukkan langkah-langkah strategis dalam 
menyampaikan misi Islam tersebut, yakni mulai dengan prinsip-prinsip qaulan 
kari>ma (perkataan yang luhur), qaulan ma’ri>fa (bahasa yang baik), qaulan 
maisura (perkataan yang pantas), qaulan layyinan (perkataan yang lembut), 




Jadi setelah melihat pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dalam 
mengaplikasikan dan menyampaikan dakwah islamiyah perlunya memegang 
langkah-langkah strategis seperti memulai dengan prinsip-prinsip qaulan kari>ma 
(perkataan yang luhur), qaulan ma’ri>fa (bahasa yang baik), qaulan maisura 
(perkataan yang pantas), qaulan layyinan (perkataan yang lembut), qaulan 
bali>gha (perkataan yang menyentuh), dan qaulan s\aqi>la (perkataan berbobot). 
c. Strategi Dakwah 
Dalam berdakwah sangat dibutuhkan strategi, sehingga tidak sekedar asal-
asalam menjalankan suatu dakwah. Syukir menyatakan bahwa Strategi dakwah 
sebagai metode, siasat, taktik atau maneuver yang dipergunakan dalam aktivitas  
(kegiatan dakwah).
20
 Sedangkan menurut Murniaty Sirajuddin ia menyatakan 
Strategi dakwah merupakan suatu metode, siasat, taktik yang dipakai dalam 
aktifitas atau kegiatan dakwah, yang peranannya sangat menentukan  dalam 
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proses pencapaian tujuan dakwah.
21
 Startegi dakwah sangat erat kaitannya dengan 
manajemen, karena oreintasinya sama-sama mengarah pada keberhasilan visi-misi 
yang telah ditetapkan oleh setiap individu dan kelompok (organisasi). Jadi, dapat 
dikatakan bahwa pada hakikatnya strategi dakwah yaitu perpaduan dari 
perencanaan (planning) dan manajement dakwah untuk mencapai suatu tujuan.
22
 
Tapi dalam mencapai tujuan tersebut perlu adanya taktik yang digunakan, 
tergantung situasi dan kondisi yang ada dengan tetap memperhatikan asas-asas 
Strategi yang ada. 
Untuk itu, ada beberapa hal yang dapat membantu dakwah dalam 
menyukseskan dakwahnya, antara lain:
23
 
1. Aspek Fisolofis 
Aspek ini berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini, dai 
semestinya memiliki visi dan misi agar dakwahnya mengenai sasaran. Nilai-nilai 
filosofis menjadi asas bagi pen-da>i agar pengaruh pesan yang ia sampaikan 
berdampak pada kehidupan masyarakat atau tidak. 
2. Aspek Keahlian 
Keahlian pendakwah menjadi suatu bekal dalam berdakwah. Selain itu, 
keahlian juga merupakann kunci untuk mengiring masyarakat memahami 
pentingnya dakwah dan hakikat Islam. Keahlian disini bukan hanya pada proses 
penyampaian tapi lebih dari itu pendakwah harus dapat hati pada yang mendengar 
agar apa yang disampaikan berbekas dalam hati masyarakat. 
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3. Aspek Sosiologis 
Maksudnya yakni hal-hal yang berkaitan dengan kondisi masyarakat 
sebagai objek dakwah. Pendakwah mesti mengenal yang berkaitan kondisi 
masyarakat tinggal. Dalam hal ini, pendakwah harus berupaya mengerti arah 
masyarakat dalam bergerak, baik dalam segi politik, pola fikir, kecenderungan, 
dan hal-hal lainnya. 
4. Aspek Psikologis 
Pada aspek ini, lebih berkaitan dengan tingkat kondisi jiwa masyarakat. 
Yang dimaksud di sini yakni tingkat kemampuan masyarakat dalam menerima 
pesan dakwah. Dampak bagi perkembangan psikologis masyarakat dimasa depan. 
Oleh karena itu, pendakwah harus mengusahakan masyarakat terus merasa 
nyaman setelah aktif dikegiatan dakwahnya. 
Dalam rangka memahami kemajemukan masyarakat, antara konsepsi 
psikologi, sosiologi, dan religiuitas hendaknya tidak terpisahkan secara ketak, 
sebab jika terjadi pencampur adukkan maka akan mendapatkan kesimpulan yang 
sangat fatal.
24
maka dari itu, agar dakwah kita tercapai dengan sempurna maka 
kiranya perlu memahami secara detail beberapa aspek yang telah dijelaskan di 
atas. 
2. Tahap-Tahap Startegi 
Adapun tahapan strategi yang diambil peneliti adalah sebagai berikut: 
a) Analisis lingkungan 
Analisis lingkungan dapat dikatakan sebagai proses awal dalam 
manjemen. Pada tahapan ini, yang menajadi intinya yakni analisis lingkungan 
internal dan analisis lingkungan eksternal. Analisis yang dimaksudkan yakni 
analisis SWOT. Analisis tersebut merupakan  bagian dari perencanaan untuk 
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mengevalusi hal-hal yang berpengaruh dalam mencapai tujuan baik tujuan jangka 
pendek maupun tujuan jangka panjang. Analisis SWOT sendiri merupakan 
Akronim dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities 
(peluang), dan Threats (ancaman). 
b) Perumusan Strategi 
Perumusan strategi ialah suatu proses memilih tindakan utama untuk 
mewujudkan misi organisasi yang hendak dicapai. Dalam prosesnya, perumusan 
strategi meliputi berbagai kegiatan yang meliputi untuk mengembangkan visi dan 
misi organisasi, mengidentifikasi peluang dan ancaman organisasi, menentukan 
kekuatan dan kelemahan internal organisasi, menentapkan objektifitas tujuan 
jangka panjang organisasi, membuat sejumlah opsi strategi alternative untuk 
organisasi, serta memilih strategi tertentu untuk digunakan dan diaktualisasikan.  
c) Implementasi Strategi 
Implementasi strategi seringkali disebut tahap action (tindakan), sebab 
implementasi merupakan mendorong manusia yang ada dalam sebuah organisasi 
untuk merubah stretegi yang telah dirumuskan menjadi bentuk tindakan. Pada 
tahap ini yang menentukan berhasil tidaknya sesuatu yang ingin dicapai sebab  
tahap ini sulit karena memerlukan komitmen, kedisiplinan dan pengorbanan yang 
besar namun, yang menjadi kunci keberhasilannya yakni mampu workteam yang 
kolektif. 
d) Pengendalian Strategi 
Hal yang vital dalam hal evaluasi yakni adanya pengendalian startegi. 
Pengendalian strategi merupakan bagian dari prosesi pengevaluasian, yang akan 
dilakukan pada saat strategi dirumuskan maupun setelah diimplementasikan. 




rencana yang dilatari oleh perubahan situasi dan kondisi dan membuat penyusaian  
agar aktivitas-aktivitas sejalan dengan apa yang direncanakan. 
3. Dasar-Dasar Hukum Dakwah 
Kegiatan dakwah telah hadir sejak adanya tugas dan fungsi yang harus 
dipikul oleh manusia. Terdapat dua dasar atau asas yang menjadi pijakan 
sekaligus sumber mengapa dakwah perlu dilaksanakan dan diperjuangkan oleh 
umat Islam yaitu pertama karena dasar normative dan kedua karena dasar 
filosofis. 
a. al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar normative 
Banyak dalil-dalil baik dari nash al-Qur’an dan nash as-Sunnah yang 
menguraikan tentang dakwah Islam. Diantara ayat-ayat dakwah yang menyatakan 
kewajiban berdakwah secara tegas ada pada QS. Ali Imran ayat 104 dan ayat 110. 
1) QS. Ali Imran ayat 104 
 
                                      
      
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung
25
 
2) QS. Ali Imran ayat 110 
 
                                      
                                 
 
Terjemahnya:  
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 




Ayat-ayat di atas secara tegas memerintahkan kita melaksanakan dakwah 
Islam. Sebab, kata perintah (fiil amr) disebut dalam surah diatas seperti pada 
QS.Ali Imran ayat 104 kata perintahnya waltakum (dan hendaklah ada diantara 
kamu) dan QS.Ali Imran ayat 110 kata perintahnya ku}ntum (jadilah kalian). 
Dalam kaidah ushul fiqhi dijelaskan bahwa pada dasarnya, perintah 
menunjukkan kewajiban al-ashl fi> al-amr li al-wuju>b. Jadi, sudah barang jelas 
bahwa perintah berdakwah dalam kedua ayat tersebut adalah perintah wajib. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang dibebani kewajiban 
dakwah, sebagian yang mengatakan fardu ‘ain dan sebagian mengatakan fardu 
kifa>yah. 
b. al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar filosofis 
  Selain sebagai dasar normativ, al-Qur’an dan as-Sunnah pula berfungsi 
sebagai dasar filosofis. al-Qur’an dan as-sunnah merupakan pijakan yang bisa kita 
gunakan dalam melakukan segala halnya, tak terkecuali dengan kegiatan 
berdakwah. 
4. Unsur-Unsur Dakwah 
Adapun yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah yakni terdapatnya 
beberapa komponen-komponen yang selalu hadir dalam berdakwah. Unsur- unsur 
itu adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (objek dakwah), maddah (materi dakwah), 
was}i>lah (media dakwah), dan t}ari>qah  (metode dakwah). 
a. Da>i (pelaku dakwah) 
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Seorang da>i harus mngetahui bahwa dirinya memegang status ke-dai-
annya. Artinya, sebelum menjadi seorang da>i ia perlu mengetahui apa tugas, 
modal, dan bekal yang harus ia miliki, serta bagaimana akhlak yang wajib 
dimilikinya. Adapun tugas dai yakni berdakwah kepada umat manusia dengan 
berasaskan amar ma’ruf nahi munkar. Sedangkan modal dan persiapannya dapat 
kita lihat dari pernyataan dari Prof. Hamidi, ia mengatakan bahwa mengingat 
pentingnya pelaksanaan dakwah, seorang dai memerlukan persiapan dan 
persenjataan yang kuat, di antaranya: 
1) Memahami secara mendalam ilmu, makna-makna, serta hukum-hukum 
yang terkandung dalam al-Quran dan as-Sunnah. Bentuk pemahaman ini 
dapat dirinci dalam tiga hal yakni: 
(a) pemahaman terhadap akidah Islam dengan baik dan benar; 
(b) berpegang teguh pada dalil-dalil al-Qur’an dan sunnah, dan; 
(c) ijma ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaah. 
2) Pemahaman terhadap tujuan hidup dan posisinya diantaranya manusia. 
Pemahaman terhadap ketergantungan hidup untuk akhirat denga tidak 
meninggalkan urusan dunia. Iman yang melahirkan cinta kepada Allah 
swt., takut dengan siksanya, optimis akan rahmatnya, dan mengikuti 
segala petunjuk rasulnya. 
3) Selalu berhubungan dengan Allah dalam rangka tawakkal atau meminta 




Dapat disimpulkan bahwa bekal seorang da>i yakni perlunya mengusai 
ilmu dan memperkuat hubungan personal mereka dengan Allah swt. Dan 
hubungan kepada sesama umat manusia. 
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b. Madu>} (objek dakwah) 
Secara etimologi kata Madu>} berasal dari Bahasa Arab yang jika ditinjau 
dari wa>zan (timbangan) istilahinya bermetamorfosis dari kata da’a-yad’u>-
da’watan-fahuwa da>’i-wa z\a>ka maudu>’un. Kata mad’uh merupakan bentuk 
isim maf’ul (kata yang menunjukkan sasaran atau objek. Sedangkan secara 
terminologinya Madu>} merupakan orang atau kelompok atau yang biasa disebut 
jamaah. 
Wahidin Saputra menyatakan bahwa sasaran dakwah (objek dakwah) 
meliputi masyarakat dilihat dari berbagai segi: 
1) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi sosiologis 
berupa masyarakat terasing pedesaan, kota besar dan kecil serta masyarakat 
di daerah marginal dari kota besar. 
2) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari sudut struktur 
kelembagaan berupa masyarakat, pemerintahan dan keluarga. 
3) Sasaran yang berupa kelompok dilihat dari segi sosial kultura berupa 
golongan priyayi, abangan, dan santri. Klasifikasi terletak dalam masyarakat 
jawa. 
4) Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat dilihat dari segi tingkat usia, 
berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua. 
5) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi 
okupasional (propesi atau pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang, 
seniman, buruh, pegawai negeri (administrator). 
6) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat 
hidup sosial ekonomi berupa golongan oaring kaya, menengah dan miskin. 
7) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari jenis kelamin 




8) Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi khusus berupa 
golongan masyarakat tuna susila, tuna wasma, tuna karya, dan narapidana.
28
 
  Melihat penjelasan di atas, maka da>I perlu memperhatikan Madu>} (objek 
dakwah) sehingga apa yang disampaikan akan difahami oleh jamaah yang 
mendengarkannya. 
c. Was}i>lah (media dakwah) 
Adapun Arifuddin menyatakan bahwa dalam ilmu komunikasi, was}i>lah 
dapat juga diklasifikasikan menjadi tiga macam, yakni: 
1)  Media terucap (the spokon words), merupakan alat yang dapat 
mengeluarkan suara atau bunyi seperti radio, telepon, dan sejenisnya. 
2) Media tertulis (the printed writing), merupakan media berupa tulisan atau 
cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamphlet, lukisan, gambar dan 
sejenisnya. 
3) Media dengar pandang (the audio visual), merupakan media yang berisi 




Sedangkan, pendapat Hamzah Ya’qub yang dikutip oleh Munir dan 
Wahyu Ilahi bahwa sesungguhnya was}i>lah dakwah dapat terbagi lima macam, 
yakni: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. 
1) Lisan ialah was}i>lah  yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan 
suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
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2) Tulisan merupakan media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat 
kabar, surat-menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebaginya. 
3) Lukisan merupakan media dakwah melalui gambar, karikatur, dan 
sebagianya. 
4) Audiovisual merupakan media dakwah yang dapat merangsang indra 
pendebgaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televise, film slide, 
OHP, internet, dan sebaginya. 
5) Akhlak merupakan media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 




  Jadi, secara garis besar was}i>lah (media dakwah) dapat berupa apa saja 
mulai alat audiovisual, tulisan, maupun melalui keteladanan akhlak yang dapat 
dipakai dalam berdakwah 
d. T{ari>qah (metode dakwah) 
Wardi Bachtiar juga menyatakan, bahwa dakwah dapat dilakukan dalam 3 
kategori yaitu: 
1) Dakwah bi al-lisa>n, yaitu penyampaian informasi atau pesan dakwah 
melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, khutbah dan sebagainya. 
2) Dakwah bi al-kutu>b, dakwah dengan tulisan adalah penyampaian 
informasi atau pesan dakwah melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, 
surat kabar, spanduk, pamphlet, lukisan-lukisan, bulletin dakwah dan lain 
sebagainya. 
3) Dakwah bi al-ha>l, dakwah bi al-hal adalah dakwah melalui perbuatan 
nyata seperti perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memilihara 
lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, semangat, kerja keras 
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serta menolong sesame manusia. Dakwah ini dapat berupa pendirian rumah 
sakit, pendirian panti dan memilihara yatim piatu pendirian lembaga 
pendidikan, pendirian pusat pencarian nafkah seperti pabrik, pusat 
perbelanjaan, kesenian dan lainnya.
31
 
  Sejalan dengan bunyi dari pendapat di atas, metode dakwah dapat 
diklsifikasikan menjadi 3 hal yakni dakwah dengan menggunakan lisan, dakwah 
melalui karya-karya tulis maupun dakwah dengan memberikan contoh kebaikan 
kepada khalayak orang. 
B. Tinjauan Umum Tentang Pondok Pesantren 
Pendidikan Pesantren merupakan suatu investasi yang besar dalam 
merancang pola kehidupan manausia ke depan. Pesantren merupakan sebagai 
ajang pembentukan karakter umat Islam di Indonesia khususnya di pulau jawa 
yang memiliki nilai histori yang sangat bersejarah sebagai benteng dinul Islam. 
Sejak pada zaman adanya Wali Songo hingga sekarang ini, Pesantren tidak lekang 
oleh waktu.  
Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren, selain bertujuan untuk 
mempelajari ilmu formal juga yang terpenting  memperdalam pengetahuan akan 
al-Qur’an dan sunnah Rasulullah yang merupakan sebagai pedoman hidup. Serta 
keduanya  dapat diketahui dengan mempelajari gramatika bahasa Arab seperti 
ilmu nahwu{ dan ilmu sho>raf. Pesantren merupakan lembaga pendidikan  yang 
unik. Tidak hanya eksistensinya yang sudah lama ada, tetapi juga karena kultur, 
metode, dan jaringan yang diterapkan lembaga pendidikan agama tersebut. 
Adapun Pesantren sebelum tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan Pesantren yang 
ada di pulau jawa lebih dikenal dengan istilah pondok.  
                                                 
31




Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia istilah Pesantren yaitu asrama 
dan tempat murid-murid: para santri belajar mengaji.
32
 
Pengertian Pondok Pesantren secara terminologisnya telah dikemukakan 
oleh para ahli. Beberapa ahli tersebut ialah:  
  Menurut KH. Sahal Mahfudh istilah Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan  dengan bentuk khas sebagai proyeksi totalitas kepribadiaannya.
33
 
  Sementara Manfred Ziemek menyatakan bahwa, tipe-tipe Persantren di 
Indonesia dapat digolongkan  sebagai berikut: 
1) Pesantren Tipe A adalah Pesantren yang sangat tradisional. Sebuah Pesantren 
yang masih kental akan nilai-nilai tradisional yang bercorak keislaman. Seperti 
Masjid digunakan untuk pembelajaran Agama Islam, tempat shalat dan 
digunakan untuk tempat bertarekat. Oleh karena itu, Pesantren tipe ini biasa 
disebut Pesantren tarekat. Pada umumnya  santri tinggal di asrama yang 
terletak di sekitar rumah kyai atau dirumah kyai. Menurut Ziemek Tipe 
Pesantren ini secara fisik sarananya terdiri dari masjid dan rumah kyai, yang 
pada umumnya dijumpai pada awal-awal berdirinya sebuah Pesantren .
34
 
2) Pesantren Tipe B adalah  Pesantren yang mempuyai sarana fisik, Seperti 
berupa masjid, rumah kyai, pondok atau asrama yang disediakan bagi para 
santri, utamanya adalah bagi santri yang datang dari daerah jauh, sekaligus 
menjadi ruangan belajar. Ziemek menyatakan bahwa Pesantren ini biasanya 
merupakan Pesantren tradisional yang sangat sederhana sekaligus merupakan 
ciri Pesantren tradisional.
35
 Sistem pembelajaran pada tipe ini adalah individual 
(sorogan), bandungan, dan wetonan. 
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3) Pesantren tipe C atau Pesantren salafi ditambah dengan lembaga sekolah 
(madrasah, SMU atau kejuruan) yang merupakan karakteristik modernisasi 
dalam pendidikan Islam di Pesantren.  
4) Pesantren tipe D adalah Pesantren modern. Menurut Nizar, Pesantren modern  
sangat memperhatikan terhadap mengembangkan bakat dan minat santri 
sehingga santri bisa mengekplor diri sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing.
36
 Pesantren tipe ini identic dengan penguasaan bahasa asingnya seperti 
bahasa arab dan inggris.  
5) Pesantren tipe E atau ma’had ‘Aly, tipe ini, biasanya ada pada perguruan tinggi 
agama ataupun perguruan tinggi bercorak agama. Para mahasiswanya 
diasramakan dan dan memberikan aturan-aturan dari kampus tersebut seperti 
UIN Alauddin Makassar. 
C. Tinjauan Umum Tentang Akhlak  
  Dalam persfektif agama Islam akhlak telah mendapatkan kedudukan yang 
tinggi. Dengan demikian, tidaklah dibenarkan ketika sebagai orang yang beriman 
tidak memperhatikannya. Akhlak adalah tingkahlaku setiap manusia entah bernilai 
baik maupun buruk. Adapun Secara etimologis kata “akhlak” berasal dari bahasa 
arab, yaitu dari kata “khalaqa”, kata asalnya ‘khuliqun’ berarti adat, perangai, atau 
tabiat.
37
 Begitu halnya dengan bahasa Yunani pengertian khuluk disamakan 
dengan kata ethicos, yang berarti adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan 
hati untuk melakukan perbuatan. Istilah ethicos kemudian berubah menjadi 
etika.
38
  Melihat dari pengertian akhlak menurut epistimogisnya dapat 
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disimpulkan kata akhlak merupakan daya atau usaha yang terealisasikan dari 
kecendrungan hati seseorang.  
Adapun akhlak menurut Imam al-Ghaza>li> dalam kitab Ihya Ulumuddin-
nya menyatakan bahwa  akhlak merupakan daya kekuatan (sifat) yang tertanam 
dalam jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan fikiran.
39
 Sedangkan akhlak menurut Ibnu Miskawaih ialah suatu 
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tampa 
melalui pemikiran dan pertimbangan.
40
 Berdasarkan definisi diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri manusia 
kemudian keluar dengan spontanitas tanpa melalui tindakan, perbuatan dan 
pemikiran. 
 Istilah khu}lu}q telah disebutkan dalam al-Qur’an yang Terjemahnya 
"Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung".
41
 Dalam ayat 
tersebut menunjukkan bahwa kata khu}lu}q merupakan perilaku Rasulullah saw. 
yang telah menjadi kebiasaan.  Quraish Shihab di dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa kata khu}lu}q dalam ayat tersebut jika tidak dibarengi dengan objektifnya, 
maka berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku dan watak terpuji.
42
 
Meskipun kata akhlak sama dengan etika dan moral tapi ketiganya 
memiliki makna yang berbeda konsep akhlak berasal dari pandangan agama 
terhadap tingkah laku manusia, konsep etika pandangan tentang tingkah laku 
manusia dalam persfektif filsafat, dan sedangkan konsep moral lebih cenderung 
dilihat dalam persfektif sosial normativ dan ideologis.
43
 Jadi, telah jelas bahwa 
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akhlak, etika, dan moral berbeda dalam segi makn perspektif masing-masing. 
Adapun Akhlak Islami sendiri memiliki keistimewaan dan memiliki ciri yang 
khusus (karakteristik) yang telah membedakannya dengan sistem akhlak lainnya. 
Adapun di antara karakteristik akhlak Islami berupa: (a) Rabbani}yah atau 
dinisbatkan kepada Rabb (Tuhan), (b) Insani}yah (bersifat manusiawi), (c) 




Menurut Samsul Munir, sesuai tuntunan ajaran agama islam tentang 
adanya perbedaan pada manusia dari segala aspek, maka dalam hal ini akhlak 
dibagi dalam dua bagian, yakni akhla>k d}aru>ri dan akhla>k muhtasabi.
45
 
1. Akhlak Dharuri 
Tipe akhlak ini merupakan akhlak yang asli. Maksudnya, akhlak tersebut 
telah ada pada diri seseorang yang merupakan anugrah Allah swt. secara 
langsung. Olehnya, tipe akhlak ini tidak memerlukan adanya latihan, kebiasaan, 
dan didikan. Akhlak dharuri ini hanya dimiliki oleh muhktar Allah, yang 
terpelihara dari perbuatan-perbuatan maksiat, juga terjaga dari hal-hal yang dapat 




2. Akhlak Muhtasabi 
Akhlak tipe ini merupakan akhlak yang harus diikhtiarkan melalui proses 
melatih, mendidik, dan membiasakan. Akhlak semacam inilah yang perlu kita cari 
dan ikhtiarkan selaku manusia biasa.
47
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Sedangkan Abu> al-A’la Al-Maudu>di, berpendapat bahwa akhlak secara 
garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan yang besar yakni: 
a. System moral yang berdasarkan kepercayaan tuhan dan kehidupan setelah 
mati, seperti akhlak Islam. 




Dan juga, Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid menyatakan bahwa 
akhlak dalam perspektif ilmu dapat dibagi dalam empat, yakni akhla>k falsafi, 
akhla>k ‘amali, akhla>k fard}i, dan akhla>k ijtima>’i.
49
 
1) Akhlak Falsafi 
Teoritik lebih mengedepankan pemahaman filosofis tentang berbagai teori 
yang mengandung konsep pergaulan hubungan dengan Allah swt, hubungan 
dengan sesama manusia dan hubungan dengan alam. 
2) Akhlak Amali 
Akhlak amali ialah sesuatu yang dinterpretansikan melalui perbuatan yang 
nyata. Pada akhlak bagian ini lebih mengedepankan praktik, sedikit bicara banyak 
kerja, dan tidak banyak janji. 
3) Akhlak Individu 
Dalam menilai akhlak seseorang kita dapat melihatnya dari tingkah laku 
yang ditampilkan. Bila tingkah laku yang ditimbulkan oleh akhlak itu sesuai 
dengan ajaran agama Islam, itu dianggap baik, dan apabila bertentangan, maka 
dianggap buruk atau tercela.
50
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Jadi dapat simpulkan bahwa akhlak dapat dibagi atas 2 bagian, Akhlak 
yang baik(terpuji) dikatakan akhlak mahmu>dah sedangkan akhlak yang buruk 
(tercela) dikatakan ahklak mazmu>mah.  
a) Akhlak mahmu>dah 
Secara etimologi, akhlak mahmu>dah merupakan Akhlak yang terpuji. 
Dari segi wa>zan bahasa Arab kata mahmu>dah merupakan wazan mau’ul yang 
berarti dipuji. Akhlak terpuji dapat diartikan  sebagai perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah, mendarah daging dan yang terpenting sesuai ajaran Islam. 
Sedangkan mengenai pengertian akhlak mahmu>dah secara 
terminologinya, para ahli berbeda pendapat, di antaranya: 
Al-Gazali menyatakan bahwa, akhlak mahmu>dah merupakan sumber 
ketaatan dan kedekatan kepada Allah swt.. Sehingga mempelajari dan 
mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.
51
 
Abu Dawud As-Sijistani mengatakan, akhlak terpuji yakni perbuatan-




Sedangkan Ibnu Qoyyim, pangkal akhlak terpuji merupakan ketundukan 
dan keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji, menurutnya berpangkal dari kedua 
hal tersebut. Ia memberikan gambaran tentang bumi yang tunduk pada ketentuan 
Allah. Ketika air turun mrnimpanya, bumi merespons dengan kesuburan dan 
menumbuhkan tanaman-tanaman yang indah. Demikian pada manusia, takkala 
diliputi rasa ketundukan kepada Allah swt., kemudian turun taufik dari Allah swt., 
ia akan meresponsnya dengan sifat-sifat terpuji.
53
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Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak mahmu>dah merupakan perbuatan 
manusia yang baik dan disukai oleh diri sendiri maupun sosial, dengan tetap 
berlandaskan  atau sesuai dengan tuntuna ajaran agama Islam yang bersumber dari 
Allah swt.. 
Adapaun macam-macam akhlak mahmu>dah di antaranya: 
Akhlak terhadap Allah seperti mentauhidkannya, taubat, h}usnuz}an 
(berprasangka baik), z\ikrulla>h, tawakkal (menyerahkan diri kepadanya), 
tad}arru (merendahkan diri kepada Allah swt.). 
Akhlak terhadap rasulullah saw. seperti mencintai rasulullah saw., 
mengikuti dan menaati sunnah beliau, mengucapkan sholawat dan salam kepada 
beliau. 
Akhlak terhadap diri sendiri seperti sabar, syukur, amanat, shiddiq (jujur), 
wafa’(menepati janji), iffah (memilihara kesucian diri), ih}san (berbuat baik), al-
h}aya (malu). 
Akhlak terhadap keluarga seperti berbakti kepada orangtua, bersikap baik 
kepada saudara, membina dan mendidik keluarga, memilihara keturunan. 
Akhlak terhadap masyarakat seperti berbuat baik kepada tetangga, 
ta’a>wun (saling menolong), tawad}u (merendahkan diri terhadap sesama), 
hormat kepada teman dan sahabat, silaturahmi dengan kerabat. 
Akhlak terhadap lingkungan seperti menjaga dan memilihara lingkungan 
alam dan sekitar, cinta kepada tanah air dan negara. 
b) Akhlak maz}mu>mah 
Adapun yang menjadi objek akhlak dalam Islam meliputi berbagai aspek 
hubungan. Dalam istilah bahasa Arab kata maz}mu>mah semakna dengan kata 
syarr yang berarti sesuatu yang tidak baik, yang tidak sempurna, kurang dalam 




dan perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma social. Dengan demikian 
yang dikatakan buruk itu menurut Abuddin ialah sesuatu yang dinilai sebaliknya 
dari yang baik, dan tidak disukai kehadirannya oleh manusia. 
54
Sebagaimana 
Zakiah Daradjat menyatakan bahwa orang berbuat dalam rangka hubungannya 
dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, dengan binatang, 
dan dengan makhluk lainnya.
55
 Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili telah  
membagi akhlak muslim menjadi tiga, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan sesama dan alam semesta, dan hubungan manusia 
dengan masyarakat.
56
 Jadi, dapat dideskripsikan bahwa objek akhlak meliputi 
hubungan manusia kepada Allah swt., hubungan manusia dengan alam dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Melihat pembagian akhlaknya maka si penulis lebih terfokus pada akhlak 
mahmu>dah (terpuji) yang mana merupakan fokus pada penelitiannya.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang bersangkutan tentang strategi dakwah merupakan 
penelitian yang dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan ini merupakan penelitian yang bersumber datanya terutama 
dari objek penelitian Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten 
Maros. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengkaji objek dengan 
mengungkap fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui prosesi 
pengumpulan data yang diperoleh. 
Dalam buku Creswell, J. W. yang berjudul: Research Design: Qualitative 
and Quantitative Approaches,” Sage Publication, 1994, mengemukakan: 
”research that is guided by the qualitative paradigm is defined as: “an inquiry 
process understanding or human problem based on building a complex, holistic 
picture, formed with words, reporting detailed views of informants, and conducted 
in a natural setting” kutipan ini mengandung arti penelitian yang dibimbing oleh 
paradigma kualitatif didefinisikan sebagai: “Suatu proses penelitian untuk 
memahami masalah-masalah amanusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 
menyuruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan 




Sedangkan pernyataan Prof. Dr. Sugiyono, metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, tehnik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
58
 Dengan menggunakan metode penelitian ini, penulis berharap agar 
mendapat data-data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta atau paradigma 
kebenaran yang ada di lapangan. 
Dengan data yang terkumpul maka, akan memudahkan penulis untuk 
mengetahui strategi dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang 
Kabupaten Maros, pendukung dan penghambat dalam membina akhlak santri. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul, penelitian akan berlokasi di Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros. Penentuan lokasi disebabkan belum 
pernah diadakan penelitian yang menyinggung strategi dakwah Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis , merupakan penilitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka, 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep secara ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, 
penulis mengambil langkah dengan menggunakan pendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam penelitian yaitu pendekatan startegi dakwah dan pendekatan  
lapangan (field research). 
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C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di Pondok Pesanttren 
Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros dengan memakai metode 
pengumpulan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan cara-cara seperti interview yang berarti merupakan 
kegiatan langsung ke lapangan dengan mengadakan wawancara dan Tanya jawab 
pada informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data 
yang diperoleh malalui angket-angket yang dipandang meragukan. Seperti data 
kueisioner (data yang diperoleh melalui kuesioner), data survey, dan data 
observasi. 
Adapun yang menjadi informan Penulis yaitu Pimpinan Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum , Kabid 3 Kepesantrenan, Pimpinan Kampus, Pembina, kepala 
sekolah MTS dan MA regular dan MA PDF (Pendidikan Diniyah Formal), Santri 
(ketua OP3NU). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penunjang yang dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang sumber primer. juga Data Sekunder merupakan data yang 
diperoleh melalui library research atau penelitian perpustakaan. Yakni 
pemanfaatan  data-data dari sumber-sumber yang telah ada, data tersedia di 
tempat-tempat tertentu, seperti keperpustakaan, BPS, kantor-kantor. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuatu yang harus dilakukan seorang peneliti yakni melakukan 
pengumpulan data terlebih dahulu dikarenakan pengumpulan data merupakan 





data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, 
kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya. Rahmat Kriyantono 
menyatakan metode pengumpulan data merupakan tehnik atau cara-cara yang 
dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.
59
 Untuk memeperoleh data 
seperti yang dimaksudkan tersebut, dalam penelitian dapat digunakan berbagai 
macam metode, Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian keperpustakaan (library research), yakni penulis memperoleh: 
a. Kutipan langsung, yakni mengutip pendapat para ahli secara langsung yang 
sesuai dengan redaksi autentiknya, tanpa adanya pengubahan dan pengelolaan 
teks. 
b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip pendapat para ahli dengan mengubah 
dan mengelolah redaksi autentiknya, namun maksud dan tujuan sama. 
2. Penelitian lapangan (field research), yakni penuis memperoleh data 
dengan cara penelitian di lapangan dengan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu metode pemgambilan data secara empirik atau 
langsung yang sesuai dengan fokus penelitian. Hal yang diobservasi hendaknya 
diperhatikan secara detail. Dengan menggunakan metode observasi ini, bukan 
hanya yang telah didengar saja yang akan dijadikan informasi, melainkan geraka-
gerik dan raut wajah pun (body language) mempengaruhi observasi dilakukan.  
Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas pertimbangan 
bahwa data yang dikumpulkan secara efektif jika dilakukan secara langsung 
mengamati objek yang diteliti. Penulis menggunakan teknik ini untuk mengetahui 
realita yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
                                                 
59





mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis startegi dakwah Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros. 
b. Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui Tanya jawab dan percakapan langsung dengan sumbernya dengan maksud 
untuk mengumpulkan informasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitia 
ini adalah wawancara bebas yang artinya penulis menyiapkan pokok-pokok 
masalah yang dipertanyakan dalam pertanyaan pihak yang diwawancarai. 
Pewawancara menggunakan tujuan penelitian sebagai pedoman.  
Dengan menggunakan metode wawancara ini peneliti berharap agar 
mendapatkan data yang valid tentang Bagaimana Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Dalam Membina Akhlak Santri Soreang Kabupaten 
Maros. Adapun yang menjadi kebaikan dari wawancara ini yakni responden tidak 
menyadarai sepenuhnya bahwa ia sedang diwawancarai. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian
60
 
Dari uraian di atas maka, dapat difahami bahwa dokumentasi merupakan 
alat tambahan yang bisa menjadi pelengkap untuk menguji keabsahan dalam 
penelitian ini, metode ini bersifat autentik yang lebih menjamin kebenarannya. 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan 
digunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data yang diperoleh dari sisi 
wawancara dan observasi. 
 
                                                 
60





E. Instrument Penelitian  
Adapun yang menjadi barometer dalam keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrument yang digunakan. Oleh karena itu, dalam upaya 
mengumpulkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian dibutuhkan 
beberapa instrumentnya. Instrument penelitian yakni suatu alat yang mengukur 
fenomena alam dan sosial yang diamati. Dalam sumber data yang menghimpun 
data kualitatif, tidak hanya sekedar manuasia yang dapat menyatakan pendapat 
dengan mempergunakan kara-kata (lisan dan tertulis), tetapi bisa pula dari 
sumber-sumber tertulis yang diinterpretasiakan.  
Pada pengelolaan data kualitatif ini dititikberatkan pada cara berfikir 
induktif, dikarenakan pada umumnya berpijak dari kasus-kasus khusus yang 
diinterpretasikan, untuk disusun sebagai suatu generalisasi yang berlaku umum.
61
  
Adapun instrument yang digunakan seperti mencatat hasil observasi, 
pedoman wawancara, dan telaah keperpustakaan (buku, teks, foto, arsip-arsip, 
artikel dan surat-surat), dengan dibantu dengan peralatan seperti 
kamera,handphone, dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam jenis penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian , analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Adapun proses analisis data ditempuh 
melalui proses reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
Reduksi data dimaknai prose pemilihan, pemusatan perhatian, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari beberapa catatan yang dapatkan di 
lapangan. Dari data yang terkumpul melalui teknik observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi digabungkan menjadi satu. Kemudian diolah dan dibakukan serta 
dipilah-pilih menurut jenis dan golongan pokok bahasannya. Oleh karena data 
yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu adanya reduksi 
data. 
Penyajian data yang dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan 
informasi yang tersusun dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dan selain mereduksi dan menyajikan data maka, 
selanjutnya yakni proses verifikasi dan menarik kesimpulan.  
Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 
penarikan kesimpulan. Dan simpulan tersebut masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Si peneliti merupakan instrument utama dalam penelitian kualitatif. Jadi, 
validasi dan reabilitas instrument ada pada peneliti. Dapat dikatakan bahwa hasil 





 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Mengenal Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian terletak di Jln. Samudera No. 37 Kelurahan Soreang 
Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Kelurahan Soreang merupakan salah satu 
daerah di bawah naungan Kecamatan  Lau yang ada di Kabupaten Maros, tepat. 
dan sebagian besar mata pencaharian masyarakat setempat yakni petani dan 
petambak. 
  Adapun Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum sebagai objek dari penelitian. 
Sedangkan untuk menggambarkan bangunan fisik yang ada di Pondok Pesantren 
yakni terdapat batas-batas bangunan, pertama ketika melihat pintu gerbang 
Pondok telah Nampak pos keamanan, mini market, auditorium dan berbagai kelas 
untuk jenjang Madrasah Aliah, laboratorium IPA, kemudian masjidnya terletak di 
tengah dari posisi Pondok Pesantren, tepat di belakangnya terdapat asrama untuk 
para santri samping kiti terdapat kelas dari Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 
Aliah PDF (Pendidikan Diniyah Formal), laboratorium, kemudian bagian depan 
Masjid terdapat lapangan futsal, aula, mat’am lil banat (ruang makan santriwati), 
asrama Santriwati, kelas 1 sejajaran Madrasal Tsanawiyah 
2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
  Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia. Pesantren merupakan system pendidikan yang takhassus (khusus). 
Dalam perjalanan sejarah, Pesantren telah memberikan peranan yang sangat 
signifikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan keimanan dan 





  Globalisasi ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi dewasa ini telah 
merambah keseluruh lapisan masyarakat termasuk lapisan generasi muda, 
sehingga perlu dibekali pemahaman ajaran agama dengan benar, dibekali ilmu 
pengetahuan yang tepat guna. Dalam masyarakat seperti ini keberadaaan Pondok 
Pesantren justru menjadi alternative dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang merupakan kunci utama dalam menghadapi daya saing yang semakin tinggi. 
Atas kesadaran tersebut serta cita-cita luhur dan ikhlas dari bapak (almarhum) 
Hadji Kalla yang kemudian ditindak lanjuti oleh putera beliau yakni bapak H. M. 
Jusuf kalla. 
   Pada suatu hari di dalam mobil, beliau berdua dengan AG. H. M. Sanusi 
Baco menyampaikan keinginan Hadji Kalla (almarhum) umtuk mendirikan 
sebuah Pesantren dengan bantuan modal awal (hibah) dari bapak H. M. Jusuf 
Kalla kemudian merekomendasikan AG. H. M. Sanusi Baco untuk memulai 
membangun Pondok Pesantren ini. Tapi hal yang berat dan harus dijalankan sejak 
awal yakni H. M. Jusuf Kalla memintanya untuk menyiapkan lokasinya. 
Kemudian tidak kurang sebulan AG. H. M. Sanusi Baco bersama sang istri, Dra. 
Hajjah Aminah mencari lokasi untuk pembangunan pesantren yang telah 
direncanakan.  
  Kala itu, untuk mencari lahan yang luas untuk pembangunan pesantren 
cukup sulit di Makassar, maka alternatifnya ,mereka mencari di daerah Maros 
khususnya Camba namun karena tidak ideal maka ia memutuskan untuk mencari 
lahan di kampung halaman dari AG. H. M.  Sanusi Baco yakni di Soreang 
Kabupaten Maros. Dan untuk masalah pembebasan lahan maka AG. H. M. Sanusi 
Baco dibantu oleh masyarakat setempat dan tokoh yang paling berperan yakni 
H.Salle, dialah yang melakukan pembicaraan dengan para pemilik sawah yang 





diungkapkan oleh Kepala Sekolah PDF (Pendidikan Diniyah Formal) Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros. 
 
“Cikal bakal berdirinya Pondok ini dimulai dari pembicaraan Anregurutta 
dan pak JK, kemudian gurutta berkata saya ingin membangun Pondok 
pesantren tapi nda ada uang, kemudian pak JK mempersilahkan cari 
lokasi, mula-mula Gurutta  cari lokasi di Camba tapi pada akhirnya di 
Soreang Kabupaten Maros. Adapun tokoh masyarakat yang berperan 
penting untuk pembebasan lahan yakni H. Salle.
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   Alhasil bangunan yang pertama kali dibangun secara fisik yakni masjid 
yang merupakan pemberian hibah dari Sattar Taba dikala itu mejabat Direktur 
Semen Tonasa dan aula yang merupakan pemberian hibah dari mantan gubernur 
yakni H. Zainal Basri Palaguna pada tahun 2001. 
  Adapun Pondok Pesantren ini didirikan kemudian diberi nama “Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum ” yang diselenggarakan oleh Yayasan Al-Asy’ariyah 
Nahdiyah Makassar dan juga nama ini dinisbatkan karena meningat  AG. H. M. 
Sanusi Baco  merupakan ketua Nahdlatul Uluma Sulawesi Selatan. Hal ini seperti 
Kepala Sekolah PDF(Pendidikan Diniyah Formal) Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Soreang Kabupaten Maros. yang telah ia ungkapkan. 
 
“Penamaan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum ini tak terlepas jabatan 
Gurutta sebagai  ketua Nahdlatul Ulama Sulawesi Selatan  dan di bawah 
naungan Yayasan Al-Asy’ariyah Nahdiyah yang berfahamkan Al-
Asy’ariyah nahdha artinya kebangkitan ulum artinya ilmu-ilmu.
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  Adapun lokasi Pesantren berada di Kelurahan Soreang Kabupaten Maros, 
33 KM dari arah Kota Makassar. Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
dikembangkan melalui konsep “Managemen Qalbu”. Konsep ini bertolak dari 
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keyakinan bahwa dengan Qalbu (hati), manusia rela berkorban dan menunaikan 
amanah yang diembankan kepadanya dengan baik dan benar karena Asbab 
dorongan Qalbu. 
3. Profil Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
a. Nama Pondok Pesantren   : Nadlatul Ulum 
b. No Statistic Pondok  : 512737200407 
c. Luas Pondok    : +3708 m  
d. Tipe Pondok    : Kombinasi 
e. Alamat Lengkap    : Jl. Samudera No. 37 kec. Lau kel. Soreang 
Kab.Maros 
f. Pimpinan Pondok    : AG. H. Dr. Sanusi Baco. Lc. 
g. Pendidikan Terakhir   : Sarjana 1 
h. Tahun Berdirinya     : 2001 
Table 4. 1 
JUMLAH SANTRI SANTRIWATI MADRASAH 
ALIYAH 
SANTRI SANTRIWATI 
XA XIA XIB XIIA XIIB XB XIC XID XIIC 
31 19 16 17 23 27 20 22 25 
 Sumber: Dokumentasi Santri/ wati Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulum Tahun 2019  
Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulum : Muhammad Said S.Pd, M.M 
Jumlah Santri Madrasah Aliyah : 106 Orang 





Jumlah Keseluruhan Santri dan Santriwati Madrasah Aliyah : 200 Orang
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Dari table di atas, dapat difahami bahwa jumlah Santri dan Santriwati 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum terdapat 200 orang. 
Table 4. 2 
JUMLAH SANTRI DAN SANTRIWATI MADRASAH ALIYAH PDF 
(PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL)NAHDLATUL ULUM 
JUMLAH SANTRI-SANTRIWATI MA PDF 
SANTRI SANTRIWATI 
56 22 
Sumber: dokumentasi Santri/wati Madrasah Aliyah PDF Tahun 2019 
Kepala Sekolah Madrasah Aliyah PDF Nahdlatul Ulum: Kyai Tajuddin Arif, MA 
Jumlah Santri dan Santriwati Madrasah Aliyah PDF:78 orang. 
Dari keterangan di Atas, Santri dan Santriwati yang ada di Madrasah 
Aliyah PDF Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros berjumlah 78 orang dan 
yang menjadi kepala sekolahnya yakni Kyai Tajuddin Arif, MA. 
Table 4. 3 
JUMLAH SANTRI DAN SANTRIWATI MADRASAH TSANAWIYAH 
PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ULUM 
JUMLAH SANTRI-SANTRIWATI MTS 
KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 
SANTRI SANTRI WATI SANTRI SANTRIWATI SANTRI SANTRI WATI 
99 60 84 60 74 57 
Sumber: Dokumentasi Santri/ wati Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulum Tahun 2019 
Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulum : Dra. Sugia M 
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Jumlah Keseluruhan Santri MTS : 257 Orang 
Jumlah Keseluruhan Santriwati MTS : 177 Orang 
Jumlah Keseluruhan Santri dan Santriwati Madrasah Tsanawiyah : 434 Orang
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  Setelah melihat keterangan di Atas, adapun jumlah Santri yang duduk di 
bangku Madrasah Tsanawiyah berjumlah 257 orang sedangkan Santriwati 
berjumlah 177 orang, jadi jumlah keseluruhan yang terdaftar di Madrasah 
Tsanawiyah sebanyak 434 orang. 
Table 4. 4 
JUMLAH GURU PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ULUM 
SOREANG KABUPATEN MAROS 
JUMLAH GURU PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ULUM SOREANG 
KABUPATEN MAROS 
MTS MA 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
PNS 2 Orang NON PNS 38 Orang PNS 3 Orang NON PNS 22 
Orang 
Sumber :Dokumen Guru Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Tahun 2019 
  Melihat keterangan di Atas, adapun jumlah tenaga pengajar guru MTS 
Nahdlatul Ulum berjumlah 40 orang yang terdiri 2 PNS dan 38 NON PNS 
sedangkan guru MA Nahdlatul Ulum berjumlah 25 orang masing-masing terdiri 3 
PNS dan 22 NON PNS.  
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DAFTAR NAMA PEMBINA PONDOK PESANTREN NAHDLATUL 
ULUM SOREANG MAROS TAHUN 2019 
No. Nama Pembina Umur Jabatan 
1. Kamaruddin, S.Ag 68 Pembina Santri 
2. Hanaping, SQ,S.Hi, MH 35 Pembina Tahfiz  Santri MA 
3. Muh. Jafar, S.Pd.I 40 Pembina Santri 
4. H. Ibrahim Daniel, Lc 35 Pembina Santri 
5. Wahyudi Munir, S.Pd.I 35 Pembina Santri 
6. H. Muh. Nur Ismail, Lc 35 Pembina Santri 
7. Akbar Syam, S.Hi.,M.H 32 Pembina Santri 
8. Faisal Tanjung 23 Pembina Santri 
9. Asrul, S.pd.I 28 Pembina Santri 
10. Abu Jabar 23 Pembina Santri 
11. Yamlik 23 Pembina Santri 
12. Yassir Amri 23 Pembina Tahfiz Santri MTS 
13. Muh. Luthfial 19 Pembina Tahfiz Santriwati 
14. Salman al-Faris 21 Pembina Tahfiz Santri MTS 
15. Nurhalis 21 Pembina Santri 
16. Dra.Mukarramah Beta 59 Pembina Santriwati, Kabid 3 
17. Nur Zakiah, S.Pd.I 26 Pembina Santriwati 
18. HJ. Syamsidar, Lc 38 Pembina Santriwati 
19. Ratna Ningsih, S.Pd.I 33 Pembina Santriwati 
20. Syarlina, S.Pd.I 24 Pembina Santriwati 
21. Nirmala, S.KOM 23 Pembina Santriwati 
22. Nurannisa Fajriani, S.Hi 23 Pembina Santriwati 
23 Waode Nur Naratussalihah 24 Pembina Santriwati 






STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ULUM 
























Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros th 2019 
Dr. H. Muh. Yusuf Kalla 
(Dewan Pelindung/Pewakaf) 
AG. Dr. HM. Sanusi Baco, Lc. 
(Pendiri/Pimpinan) 
Dr. Nur Taufik Sanusi 
(Wakil Pimpinan) 
Dra. Hj. Aminah Adam 
 (Pendiri) 
Dr. H. Muammar Bakri 
 (Kepala Bidang Akademik) 
Tabsyir Sanusi S.S 
 (Kepala Bidang administrasi 
dan keuangan) 
Dra. Mukarramah Beta 
 (Kepala Bidang kepesantrenan) 
Drs. H. Syamsuddin M. Ag 
 (Kepala Kampus) 
H. M. Irfan Sanusi 





Berdasarkan struktur di atas maka dapat diketahui bahwa susunan atau 
penempatan jabatan memiliki fungsi dan tugas masing-masing, sehingga 
diharapkan terciptanya kesatuan untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk yang harus dimiliki oleh setiap lembaga. 
4. Visi dan Misi 
Adapun yang menjadi visi dari Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
Soreang Kabupaten Maros, ialah sebagai berikut: 
a. Menciptakan pribadi muslim yang mampu memahami ajaran Islam dengan 
benar, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dan 
mempraktekkannya untuk Syiar dan Ruhul Islam. 
b. Menciptakan manusia yang bertaqwa kepada Allah swt, berbudi luhur, dan 
mampu mengamalkan ajaran Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
(IPTEK). 
Adapun yang menjadi misi atau Maq>osid dari Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum  Soreang Kabupaten Maros, yakni: 
a. Mengembangkan keunggulan potensi dzikir dan keunggulan potensi fikir. 
b. Menyiapkan insan muslim yang mampu mengembangkan keunggulan potensi 
daerah untuk kesejahteraan masyarakat. 
c. Mengupayakan terciptanya Santri yang mampu mempersiapakn dirinya 
menjadi ulama professional yang intelektual dan intelektual professional yang 
ulama. 
4. Program Pendidikan Di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang 
Kabupaten Maros. 
Untuk mewujudkan visi (risalah) dan misi (maqo>sid) serta tujuan yang 
telah dirumuskan, maka Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum melaksanakan 





Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA), untuk Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliahnya nantinya akan mendapatkan 2 Ijazah masing-
masing Ijazah Nasional dan Ijazah Pesantren. 
Selain jenjang pendidikan tersebut, Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
membuka program pendidikan Takhassus (khusus) yakni Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF), program lainnya yang memang ciri khas dari Pesanten berupa 
Allugah (bahasa Arab dan Inggiris), Hifzil Qur’an, Kitab Kuning Qismul Awwal 
seperti Muhktasarun Jiddan, Arbain An-Nawawi, Jawahirul Kalamiyah, 
Khu}la>satun Nurul Yaqi}>n Dll sedangkan kajian Kitab Kuning Qismul Tsa>ni 
yakni Tafsi}r Jala>lai}n, Tanwi}>rul Qu}lu>b, Fathul Qori}b Dll. Dan tak 
terlupakan kitab Barazanji}. 
Sedangkan untuk mengembangkan bakat dan minat para Santri maka 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum memberikan program pengembangan diri atau 
lebih dikenal dengan istilah ekstrakurikuler. Sedangkan program yang lain 
terdapat beberapa seperti: 
a. Bidang Keagamaan diantaranya latihan dakwah, pengajian. 
b. Bidang Kepemimpin diantaranya latihan  kepemimpinan melalui OP3NU 
c. Bidang Bahasa diantaranya pengaktifan bahasa Arab dan bahasa Inggiris. 
d. Bidang Seni diantaranya tila>watil Qur’an>, kaligrafi (khat), kepramukaan, 
tari dan drumband. 
e. Bidang Olahraga diantaranya futsal, tenis meja, volley dan bulutangkis. 
f. Bidang Pengembangan Ilmu diantaranya pelatiah d>ai dan da>iya>h, 
jurnalistik, bedah buku, serta majalah dinding. 







5. Jadwal Kegiatan Santri dan Santriwati 
Jadwal kegiatan Santri dan Santriwati Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Soreang Kabupaten Maros dibuat sedemikian rupa untuk membina akhlak Santri. 
Karakteristik pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Soreang Kabupaten Maros adalah melalui pembiasaan, karena dengan pembiasaan 
yang baik dapat membentuk pribadi yang baik pula. Oleh karena itu, kegiatan 
harian santri di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros 
selama sehari semalam (24) jam santri disibukkan dengan kegiatan yang 
bermanfaat, baik itu bagi pribadi maupun bagi orang lain. 
Untuk itu, jadwal kegiatan harian Santri di Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Soreang Kabupaten Maros  yakni sebagai berikut: 
Table 4. 6 
Jadwal Kegiatan Harian Santri dan Santriwati Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
 
Jam Kegiatan 
04.00-04.30 Bangun Dan Bersiap Ke Masjid 
05.00-05.20 Shalat Subuh Berjamaah 
05.20-06.10 Pemgajian Al-Qur’an 
06.10-07.00 Sarapan Pagi Dan Bersiap Ke 
Sekolah 
07.00-07.15 Sholat Dhuha Berjamaah 
07.15-07.30 Upacara Bendera 
07.30-13.40 Proses Belajar Di Sekolah 
12.15-12.40 Shalat Duhur Berjamaah 






15.15-15.45 Shalat Asar Berjamaah 
15.45-16.30 Program Takhassus 
16.30-17.30 Olahraga/ Ekstrakurikuler 
17.30-18.00 Mandi Dan Bersiap Ke Masjid 
18.00-18.30 Shalat Magrib Berjamaah 
18.30-19.15 Pengajian Kitab Kuning 
19.15-19.35 Shalat Isya Berjamaah 
19.35-20.00 Makan Malam Berjamaah 
20.00-22.00 Mudzakarah/ Tahfiz/ Tadarrus 
22.00-04.00 Istirahat 
Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Tahun 2019 
6. Fungsi dan Peranan Pembina Asrama Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Pembina asrama mempunyai peranan yang besar dalam membina 
Santrinya, yang mana merekalah sebagai pengganti orangtua di asrama yang 
tinggal bersama selama 24 jam. Adapun beberapa fungsi Pembina asrama yakni: 
a. Bertanggung jawab terhadap keamanan, kebersihan serta ketertiban di dalam 
asrama juga sekitar asrama. 
b. Menerima laporan dari ketua kamar seperti laporan anggota Santri yang sakit 
dan laporan masalah keamanan, kebersihan dan ketertiban kamar. 
c. Mengadakan pemeriksaan berkala terhadap orang-orang Santri yang tidak 
diperbolehkan dalam dan luar asrama/ kamar. 
d. Menerapkan sanksi kepada Santri yang melanggar dengan senangtiasa 
memperhatikan asaz pendidikan, pembinaan serta perkembangan fisik Santri. 






f. Mengaktifkan buku absensi asrama. 
g. Menjalin kerjasama/ komunikasi dengan orang tua Santri teruatama bagi santi 
yang bermasalah. 
h. Dan lain-lain agar tercipta kondisi yang harmonis baik antara sesame Santri 
juga dengan Pembina asrama. 
7. Tata Tertib Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten 
Maros 
Adapun tata tertib yang mesti dipatuhi oleh Santri dan Santriwati, yakni: 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, mengamalkan isi al-qur’an dan al 
hadist serta mengikuti ajaran ahlu sunnah wal jamaah. 
b. Berakhlak mulia, tawadhu, taat kepada orang tua, para kyai, Pembina, guru, 
staf dan karyawan Pondok Pesantren. 
c. Memiliki niat dan tekad yang bulat untuk menuntut ilmu pengetahuan dan 
mengamalkan demi kepentingan agama, bangsa, dan bangsa. 
d. Menjaga kebersihan jasmani, rohani, dan lingkungan sekitar.  
e. Mampu menjaga sikap terhadap guru, Pembina dan orang yang lebih tua. 
f. Mampu hidup mandiri, kreatif dan inovatif. 
g. Memiliki kesabaran yang tinggi dalam melaksanakan tata tertib di sekolah 
maupun Pondok. 
h. Memiliki keterampilan, berbahasa Arab, Inggiris dan hafalan Al-Qur’an. 
i. Santri/ Santriwati bertanggung jawab terhadap kebersihan , kerapian, 
keindahan, dan ketertiban serta keamanan di asrama dan lingkungan Pondok. 
j. Santri dan Santriwati dilarang keras membuang sampah disembarangan 
tempat, kecuali pada tempat yang disediakan. 
k. Santi dan Santriwati wajib menjaga kebersihan kamar, tempat mandi, ruang 





l. Santri dan Santriwati wajib berpakaian muslim dan muslimah baik di asrama 
maupun di lingkungan Pondok. 
8. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan fasilitas pendukung digunakan untuk mendukung dan 
menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar (KMB) serta memudahkan para 
Santri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang mengarah pada terwujudnya 
sasaran dan tujuan institusi. Untuk itu, dari hasil penelitian Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum  telah mengupayakan berbagai sarana dan fasilitas, seperti: 
Table 4. 7 
Sarana Santri Dan Santriwati Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Soreang Kabupaten Maros 
 




Aula Pertemuan Palaguna   1 Unit 
Depot Air Minum Santri  2 Unit 
Mini Market “Aminah Mart”  1 Unit 
Kantin 2 Unit 
Laundry 1 Unit 
Lapangan Olahraga  4 Unit 
Masjid “Rabiatul Adawiyah”untuk 
Santri   
1 Unit 
Mushalla (Khusus untuk Santriwati) 1 Unit 
Kendaraan/ Mobil Operasional 3 Unit 
Perpustakaan  1 unit 





Ruang kelas Madrasah Tsanawiyah 
(MTS)  
16 kelas 
Ruang kelas Madrasah Aliyah (MA)  4 kelas 
Ruang Kelas PDF  3 kelas 
Ruang Keterampilan  1 Unit 
Ruang Kepala Kampus   1 Unit 
Ruang Laboratorium IPA  1 Unit 
Ruang Keamanan  1 Unit 
Ruang Tamu  2 Unit 
Ruang Laboratorium Computer 2 Unit 
Kantor Madrasah Ibtidaiyah 2 Unit 
Kantor/ Ruang Guru Madrasah Mts Dan 
MA  
1 Unit 
Kantor Tata Usaha  3 Unit 
Kantor Pimpinan  1 Unit 
Rumah Pimpinan  1 Unit 
Rumah Pembina  5 Unit 
Sumber : Dokumen Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Tahun 2019 
B. Hal-Hal yang Dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  Dalam 
Membina Akhlak Santri Di Soreang Kabupaten Maros 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros  saat ini 
telah memiliki banyak Santri dan Santriwati , selain yang ada dalam proses belajar 
maupun alumni dari berbagai daerah yang terjung keberbagai potensi salah 
satunya kembali ke Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros  
untuk berbagi ilmu dengan Santri dan Santriwati yang masih menajalankan 





Adapun data yang diperoleh melalui hasil dari wawancara dan observasi 
langsung ke lokasi penelitian. Wawancara dilakukan terhadap para yang menjadi 
informan-informan yang dianggap berkaitan dengan objek masalah dalam 
penelitian. Informan tersebut merupakan dari pimpinan Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum , Kabid 3 Kepesantrenan, Pimpinan Kampus, Pembina, kepala 
sekolah MTS dan MA regular dan MA PDF (Pendidikan Diniyah Formal), Santri 
(ketua OP3NU/ Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum). 
Adapun hal-hal yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Soreang Kabupaten Maros dalam membina akhlak santri, sebagai berikut: 
1. Pengajian Kitab Kuning 
Pengajian kitab kuning ini merupakan hal yang wajib dan sering dilakukan 
mulai dari malam Sabtu sampai malam Kamis. Hal ini, sangatlah membantu para 
Santri untuk merubah maidsed mereka dengan pengajian kitab kuning. Dalam 
pelaksanaan pengajian kitab kuning ini tidak ada metode khusus yang dilakukan 
para Ustadz/ Ustadzah yang telah diamanahkan untuk membawa pengajian kitab 
kuning. Dan bahkan sejak masuknya anak- anak sebagai santri baru, para santri 
lansung diajarkan salah satu kita yang berjudul ahkla>qu} lilbani>n dan ta’limun 
mutallim sedangkan untuk kelas tinggi ia diberi kitab yang berjudul tanwi}ru>l 
qu}lu>b. Hal ini, senada yang diucapkan oleh ustadz Abu Jabar. 
 
“Upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam 
membina Santrinya yakni dengan mengadakan dan mengajarkan kitab 
gundul karena didalamnya para Santri baru, kita ajarkan akhlak melalui 
kitab ahkla>qu lilbani>}n dan ta’li}mun mutalli>m  sedangkan untuk 
yang tingkat tinggi diberi kitab tanwi}ru>l qu}lu>b dan dalam kegiatan 
tersebut kita tidak memakai metode khusus.
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 Dengan demikian, adanya pengajian kitab kuning ini dapat membantu para 
pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros dalam 
membina akhlak santrinya. 
Adapun metode pengajarannya salah satu Pembina Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros mengatakan: 
 
“Sistem yang dipakai dalam kajian kitab kuning ini dilakukan dengan cara 
Tudang Massulekka atau Selogan yang dimana Ustadz yang membaca 




Jadi, dalam pengajaran kitab kuning yang ada di Pondok yakni dengan 
cara selogan atau Tudang Massulekka sebagaimana di dalam istilah bahasa Bugis.  
2. Melalui Program Tahfidzul al-Qur’an 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina di Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros startegi dakwah dalam membina 
akhlak santri dilakukan melalui kegiatan tahfizul al-Qur’an. Pembinaan santri 
dalam tahfizul al-Qur’an dilakukan setiap hari setelah shalat subuh, para santri 
diwajibkan untuk menyetor hafalan setiap selesai melaksanakan shalat subuh 
dengan menggunakan buku penyetoran hafalan. Hal ini dimaksudkan selain 
menambah hafalan para santri juga sebagai harapan mudah-mudahan dapat 
berakhlak sebagaimana akhlak yang tercantum di dalamnya (akhlak Qur’ani). 
Sama yang diungkapkan oleh Ust. Nur halis selaku Pembina Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum. 
 
“kegiatan tahfizul al-Qur’an ini dilakukan setiap subuh setelah sholat 
untuk menambah jumlah hafalan al-Qur’an para Santri dan juga semoga 
akhlaknya sama dengan akhlak al-Qur’an, kegiatan ini dilakukan dengan 
memberikan kartu control hafalan.
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Hal serupa yang dikatakan oleh Pembina tahfiz santri MA yakni Ust. 
Hanafing. Mudah-mudahan dengan adanya Program Tahfidzul al-Qur’an dapat 




3. Memberi Keteladanan 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa strategi dakwah Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros dalam membina akhlak 
santrinya dilakukan dengan memberiakan contoh dan perilaku yang hasanah 
(baik). 
Membina akhlak santri tidak hanya melalui pengajian kitab kuning akan 
tetapi juga melalui strategi dakwah memberi perilaku baik dalam kehidupan di 
Pondok Pesantren. Keteladanan dari Pembina seperti sikap kejujuran, 
kedesiplinan, kesabaran (dalam mengabdikan ilmu yang mereka miliki kepada 
seluruh santri) , kesederhanaan dan ketaatan beragama.  
Keteladan merupakan hal paling penting karena hal ini langsung dilihat 
oleh orang sekeliling tak terkecuali oleh keteladanan yang dilakukan oleh para 
Pembina ke santri atau dari santri Aliyah ke santri Tsanawiyah. Hal ini seperti 
yang dikatakan oleh  Rais Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
“Selanjutnya keteladanan yang sangat penting yaa, karna melalui cara ini maka, 
santri akan lebih muda untuk mempelajari akhlak.
70
 
 Hal serupa yang dikatakan oleh Kepala Sekolah PDF(Pendidikan diniyah 
Formal) Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum “Hal yang kita lakukan selaku 
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Pembina yakni dengan senangtiasa memberi ketauladanan mula dari Pembina ke 
santri dan dari santri Aliyah ke santri Tsanawiyah.
71
 
Jadi, keteladanan adalah kegiatan yang bisa membantu pihak Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak santrinya di Soreang 
Kabupaten Maros. 
4. Dzikir Berjamaah Setelah Sholat 5 Waktu 
Dzikir berjamaah merupakan rutinitas yang wajib dihafal dan diamalkan 
seluruh Santri yang ada di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. Adapun waktu 
pelaksanaan kegiatan dzikir ini dilakukan pada saat setelah Sholat 5 waktu, 
penyambutan hari besar Islam, terkhusus dzikir setelah sholat Magrib dan Subuh, 
dzikir yang dilakukan menggunakan dengan dzikir yang panjang dan cara 
melantunkan yakni dengan menegeraskan suara (menjaharkan).. Hal ini 
dimaksudkan agar para santri memiliki rem atau kesadaran di dalam hati dalam 
melakukan hal-hal yang dilarang atau yang menyalahi akhlak seorang santri. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Pembina Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
 
“diantara metode yang kami terapkan di Pondok ini (Nahdlatul Ulum) 
adalah melakukan dzikir secara berjamaah dengan tujuan, agar santri dan 
santriwati memiliki kesadaran secara bathiniyah untuk menghindari 
perbuatan yang menyalahi ajaran Islam.
72
 
Dari penjelasan di atas , difahami bahwa dengan adanya kegiatan dzikir 
berjamaah setelah sholat 5 waktu dapat membantu pihak Pondok Pesantren dalam 
membina akhlak santrinya. 
5. Mudzakarah (belajar malam)  
  Mudzakarah merupakan mengulang-ulang kembali pelajaran. Kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang wajib dilakukan setiap malam kecuali malam 
                                                 
71
Tajuddin Arif, Kepala Sekolah PDF  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, Wawancara 
Soreang, Lau-Maros , Tanggal 20 Oktober 2019. 
72
Tajuddin Arif, Kepala Sekolah PDF Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, Wawancara 





Jum’at. Dalam aktivitas mudzakarah ini, para Pembina mendampingi setiap 
santri-santrinya secara langsung dan pada saat kegiatan ini hampir habis maka 
Pembina  mengambil waktu sedikit untuk senangtiasa memberi nasehat (perihal 
akhlak) akhlak terhadap Allah, aklhak terhadap manusia dan akhlak terhadap ilmu 
pengetahuan untuk bekal kelaknya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh salah satu 
santri bahwa “Setiap malam kami memiliki rutinitas mudzakarah atau belajar 
malam yang dipandu oleh Pembina masing-masing.
73
 
Karena sebab kegiatan tersebut, para santri  mendapatkan hubungan 
emosional dengan Pembina, mendapatkan banyak nasehat yang dapat mengunah 
kebiasan atau perilaku akhlaknya dan pastinya santri tidaklah terlalu susah dalam 
memahami pelajarannya dan bahkan dengan adanya kegiatan semacam ini, maka 
para santri lebih siap dan lebih mudah dalam menghadapi setiap ujian yang 
diberikan oleh para Ustadz dan Ustadzahnya. 
6. Program Tambahan (dai dan daiyah serta dakwah club)  
Program Tambahan (dai dan daiyah serta dakwah club) merupakan bagian 
dalam strategi dakwah dari pihak Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum tepatnya 
program tahunan yang diadakan oleh OP3NU (Organisasi Pelajar Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum). Hal ini sangat memungkinkan karena dalam kegiatan 
tersebut para pengelolanya makin memiliki banyak waktu sehingga dapat 
menguasai santri yang masuk di dalamnya dan dapat pula membantu para 
Pembina dalam membina akhlak santri. Maksudnya para pengurus OP3NU 
memberi materi-materi tentang etika berdakwah yang memiliki keselarasan 
dengan akhlak santri. Hal ini sama yang diungkapkan oleh ketua OP3NU  “Upaya 
yang dilakukan oleh OP3NU yakni mengadakan kegiatan tambahan seperti dai 
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dan daiyah sama dakwah club dan di dalamnya ada materi etika berdakwah yang 
mungkin sama dengan akhlak Santri.
74
 
Oleh karena itu, melalui program tambahan dari pengurus OP3NU 
(Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum) maka santri telah 
mendapatkan wadah untuk memperbaiki akhlak dengan jamuan materi tentang 
etika. 
7. Melalui Tata Tertib Pondok 
Tata Tertib Pondok Pesantren dapat pula menjadi strategi dakwah yang 
dipakai pihak Pondok Pesantren dalam menjalankan membina akhlak Santri.  
Dengan adanya tata tertib tersebut secara tidak sadar semua Santri pasti akan 
terbangun sendiri mentalnya sehingga mendorong melakukan hal-hal yang positif. 
Hal ini yang telah diuangkapkan oleh Kepala Sekolah PDF(Organisasi Pelajar 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum) Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
“Itukan tata tertib bisa juga jadi satu strategi dalam membina akhlak santri karena 
secara tidak langsung bisa membentuk mental Santri.
75
 
Dengan demikian, melalui ketaatan tata tertib Pondok maka Santri akan 
terbiasa melaksanakan tata tertib tersebut. Dan segera terbangun kesadaran 
mentalnya sehingga termotivasi melakukan aktivitas yang baik ke depannya. 
C. Factor  Pendukung dan Penghambat Dalam Membina Akhlak Santri 
Setiap organisasi maupun lembaga tentunya memiliki kekurangan dan 
kelebihan dalam menjalankan fungsi dan peranannya. Begitu halnya dengan 
sebuah pondok pesantren tepatnya Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang 
terletak di Soreang Kabupaten Maros yang merupakan sebuah organisasi 
pemberdayaan santri untuk mengabdi kepada Bangsa, Negara dan Agama 
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(spesifik pada rana akhlak), tentunya memiliki factor penghambat dan factor 
pendukung dalam menjalankan peranannya dalam proses pembinaan akhlak 
Santrinya. 
1. Faktor Pendukung Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten 
Maros dalam Membina Akhlak Santri 
Faktor pendukung ialah suatu keadaan yang dapat mendorong atau 
menumbuhkan suatu kegiatan baik dalam organisasi atau usaha. Adapun faktor 
pendukung Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros  dalam 
membina akhlak Santrinya. 
a. Adanya kerja Sama Antara Pihak Pesantren dan Orang Tua Santri 
Orang tua santri merupakan salah satu faktor pendukung dalam membantu 
pembinaan santri yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Soreang Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan adanya penandatanganan atau 
penyerahan secara resmi kepihak Pondok Pesantern Nahdlatul Ulum Soreang 
Maros pada waktu penerimaan sebagai santri baru. Hal ini selaras dengan 
uangkapan Kabid 3 Kepesantrenan. 
 
“Setelah diumumkan sebagai Santri baru kita kumpulkan orang tua Santri 
baru di Audirorium untuk menandatanagani perjanjian penyerahan 
sepenuhnya kepada pihak Pondok Pesantren Nahdlatil Ulum.
76
 
 Oleh karena itu, orang tua santrilah merupakan salah satu faktor yang telah 
memberi peran yang sangat signifikan dan sangat membantu kepada seluruh 
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b. Dukungan dari Masyarakat 
Selain dari orang tua santri, dukumgan dari masyarakat dapat pula menjadi 
faktor yang mendukung dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros. Jumlah santri yang awalnya masih 
sedikit, kini jumlah santri yang masuk sudah mencapai maksimal. Kedatangan 
santri ada yang berasal lokal dan ada pula yang datang dari luar daerah. 
Sebelumnya dari pihak Pondok Pesantren harus keluar daerah keliling kota (kerja 
ekstra) untuk mempromosikan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum kini, tanpa 
adanya spanduk yang terpajang banyak dari masyarakat yang malah berlomba-
lomba untuk memasukkan anaknya sebagai santri di Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Soreang Kabupaten Maros. Hal ini, sama yang dikatakan oleh 
 
“Dukungan dari masyarakat juga menjadi salah satu yang menjadi faktor 
pendukung pondok pesantren Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak 
santri, hal ini dikarenakan banyaknya orang tua yang mendaftarkan 
anaknya ke Pesantren in. jika dulu kami harus kerja ekstra dalam mencari 
santri baru kini tanpa harus bekerja keras, malah banyak yang mendaftar.
77
 
Selain itu ada pula komentar dari Ust. Hanafi yang merupakan salah satu 
Pembina Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Di Soreang Kabupaten Maros.  
  
“Adapun dukungan dari masyarakat berupa melaporkan kepada pihak 
pondok pesantren jika mereka melihat ada santri yang bolos ke Pasar, 
santri yang main warnet sembunyi-sembunyi dan santri yang merokok.
78
 
Jadi dapat dikatakan bahwa adanya dukungan dari masyarakat membuat 
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2. Factor Penghambat 
Seiring lajunya pergerakan globalisasi maka persoalan– persoalan yang 
harus dihadapi ini mencakup dalam pengertian di bawah kehidupan modern dan 
postmodern. Dalam artian Pesantren telah dihadapkan pada tantangan zaman yang 
ditimbulkan oleh dari percepatan modernisasi. Kemampuan Pesantren menjawab 
tantangan tersebut dapat dijadikan barometer seberapa jauh dia dapat membijaki 
arus modernisasi. 
Perjalanan-perjalanan suatu organisasi besar atau kecil, baik formal 
maupun non formal seperti Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang 
Kabupaten Maros, maka tidak dapat luput dari berbagai hambatan yang 
dialaminya. Setelah peneliti melakukan wawancara maka yang menjadi factor 
penghambatnya adalah: 
a. Santri 
Tantangan yang paling sering dihadapi oleh pihak Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum , khususnya dari pihak Pembina dalam membina akhlak Santri 
yakni dari kalangan santri itu sendiri. Hal ini disebabkan, adanya beberapa santri 
yang merupakan lulusan dari sekolah umum ataupun santri pindahan sekolah 
umum yang pelajaran agamanya masih minim, khususnya yang belum mengetahui 
perihal akhlak. Senada dengan ungkapan dari Pembina Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum. 
 
“Sebenarnya yang menjadi hambatan buat kami para Pembina dalam 
mendidik akhlak  Santri yakni dari santri itu sendiri karena semuanya 




Rais Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Di Soreang 
Kabupaten Maros yaitu Muh. Said mengatakan bahwa: 
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“Kalau masalah hambatan, terkadang dari santri itu sendiri karena kita 
ketahui para santri itu memiliki latar belakang yang berbeda-beda, ada 
juga santri yang sekali diajar dan ada juga santri bermodel keras kepala.
80
 
Dari hasil wawancara di atas, telah menunjukan bahwa yang menjadi 
hambatan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak yakni dari 
santri itu sendiri, sebab banyaknya santri yang berlatar belakang berbeda-beda. 
b. Kekhawatiran Terhadap Peraturan UU Perlindungan Anak dan HAM 
Selanjutnya yang harus dihadapi para Pembina Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam membina akhlak santrinya ialah masalah atau ancaman 
hukuman perundang-undangan perlindungan anak dan HAM. Meskipun Pesantren 
ini ditukangi oleh beberapa orang yang terpandang tapi masih tetap adanya 
kekhawatiran terhadap peraturan UU perlindungan anak dan HAM yang 
menyelimuti para Pembina. Hal ini, dikuatkan dengan adanya beberapa peristiwa 
yang sudah terjadi seperti Pembina harus berurusan dengan pihak  kepolisian. 
Masalah peraturan pemerintahan yang berisikan perlindungan anak dan HAM 
sehingga memicu para Pembina was-was dalam mengupaya mendidik akhlak para 
Santrinya. Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh Ust. Abu Jabar selaku 
Pembina Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros. 
 
“Yang menjadi masalah dalam membina akhlak santri kami yakni adanya 
rasa was-was terhadap atuaran pemerintah yang bernama UU 
Perlindungan Anak dan HAM jadi kami selaku Pembina merasa takut 
dengan ancaman seperti itu.
81
 
Oleh karena itu, sudah sangat jelas bahwasahnya adanya peraturan 
undang-undang perlindungan anak dan HAM yang dikeluarkan oleh pemerintah 
menjadi salah satu hambatan Pembina dalam membina akhlak santri di Pondok 
Pesanren Nahdlatul Ulum Soreang Kabupaten Maros. 
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c. Kecanggihan Teknologi 
Kecanggihan teknologi yang belakang ini tidak bisa dipungkiri lagi 
dampaknya dalam merubah sikap, perilaku manusia termasuk para santri Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros.  Memang dalam 
kecanggihan teknologi membawa dampak positif tapi kita tidak boleh nafikan 
juga membawa dampak negatif. Apatah lagi di Pesantren Nahdlatul Ulum yang 
memilki satu dari banyaknya peraturan untuk santrinya, peraturan tersebut yakni 
membolehkan santrinya pulang kampung sekali sebulan. Dampak dari peraturan 
tersebut santri terinfiltrasi oleh kecanduan teknologi. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Ust. Abu Jabar selaku Pembina dari Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum di Soreang Kabupaten Maros. 
 
“Satu dari sekian banyaknya yang dapat merubah perilaku atau akhlak 
Santri kita yakni kemajuan dan kecanggihan teknologi hal ini mereka 
dapat ketika para santri mengambil hak mereka untuk pulang satu kali satu 
bulan. Selama berada di rumah mereka memanfaatkan waktu libur untuk 
berselancar di dunia maya sehingga ketika kembali ke pondok santri 
mencarian pelarian di luar pesantren.
82
 
Dampak dari pengguanaan teknologi yang bersifat negatif mengakibatkan  
banyaknya santri yang kabur dari Pondok Pesantren dikarenakan kecanduan akan 
hal itu. 
Dengan demikian, dapat difahami bahwa dalam membina akhlak santri 
tentu memiliki beberapa faktor pendukung yang dapat menunjang berlangsungnya 
pembinaan Santri maupun faktor penghambat yang akan mengurangi pembinaan 
akhlak santri.  
                                                 
82
Abu Jabar, Pembina Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, Wawancara , Soreang, Lau-






A. Kesimpulan  
Setelah Penulis menguraikan bab-bab yang terdahulu maka, berikut ini 
Penulis mengakhiri pembahasan dengan mengemukakan kesimpulan dan 
implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Adapun hal-hal yang dilakukan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam 
membina akhlak santri di Soreang Kabupaten Maros seperti memberikan 
ketauladanan, Pengajian Kitab Kuning, melalui program Tahfizul al-
Qur’an Dzikir berjamaah setelah Sholat 5 waktu, Mudza>karah (belajar 
malam), melalui Tata Tertib Pondok. 
2. Faktor pendukung Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang 
Kabupaten Maros dalam membina akhlak Santri yakni adanya kerja sama 
antara pihak Pondok Pesantren dengan orangtua santri dan dukungan dari 
masyarakat sedangkan faktor penghambat Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum di Soreang Kabupaten Maros dalam membina akhlak santri yakni 
santri, kekhawatiran terhadap UU HAM,dan kecanggihan teknologi. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Lembaga Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum di Soreang Kabupaten Maros 
diharapkan agar terus berupaya dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan diharapkan mampu meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, baik yang terdapat dalam lembaga maupun di luar 
lembaga terkhusus masyarakat di Soreang Kabupaten Maros. Salah 
satunya yakni dengan terus memberikan pembinaan akhlak terhadap santri 
sehingga melahirkan generasi yang beriman, berilmu pengetahuan dan 





2. Diharapkan kepada santri  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Di Soreang 
Kabupaten Maros untuk lebih giat lagi dalam mempelajari serta menimbah 
ilmu syariat Islam. 
3. Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum harus dapat meminimalisir yang 
menjadi penghambat keberhasilan membina akhlak santri dengan 
memantau dan memberikan pengawasan yang lebih kongkrit untuk 
membina akhlak santri.  
4. Diharapkan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam memberi sanksi 
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1. Apa yang melatar belakangi lahirnya Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Di Soreang Kabupaten Maros? 
2. Apa yang melatar belakangi penamaan Nahdlatul Ulum? 
3. Apa fator penghambat dan pendukung pesantren kini dalam membina 
akhlak santrinya ? 
4. Bagaimana bentuk pengelolaan dakwah Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum ini?  
5. apa peluang dan tantangan pesantren ini dalam menghadapi pesatnya 
perkembangan teknologi globalisasi? 
6. Strategi apa yang digunakan dalam memecahkan masalah di Pesantren ini, 
yang berkaitan dengan kurangnya akhlak pada Santri? 



































































































































Figure 1Suasana depan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang 
Kabupaten Maros 










































Wawanacara dengan ibu Mukarramah Beta (kabid kepesantrenan) dan Ust. Abu 








































































Kegiatan pengajian kitab kuning 





Kegiatan mudzakaroh (belajar malam) 
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